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 Skripsi ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran habit 
forming dan pembiasaan Shalat Dhuha terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 4 Kota Tegal. 
Dilakukannya penelitian ini untuk menjawab permasalahan: pertama, 
seberapa besar pengaruh model pembelajaran habit forming terhadap 
motivasi belajar PAI siswa kelas X. Kedua, seberapa besar pengaruh 
pembiasaan Shalat Dhuha terhadap motivasi belajar PAI siswa kelas X. 
Ketiga, seberapa besar pengaruh secara bersama antara model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha terhadap 
motivasi belajar PAI siswa kelas X. 
 
 Penelitian yang dilaksanakan termasuk penelitian lapangan (Field 
Research) dengan jenis penelitian kuantitatif. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
sederhana dan analisis regresi berganda. Dengan populasi sebanyak 280 
siswa dan sampel penelitian 74 yang diambil menggunakan teknik 
pengambilan sampel Simple Random Sampling. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi.  
 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan persamaan regresi berganda 
Y’ = 26,216 + 0,132X1 + 0,289X2 yang artinya terdapat hubungan 
positif antara model pembelajaran habit forming (X1) terhadap motivasi 
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belajar PAI siswa (Y) dibuktikan dengan angka koefisien korelasi 0,132 
atau signifikan. Kemudian terdapat hubungan positif antara pembiasaan 
Shalat Dhuha (X2) terhadap motivasi belajar PAI siswa kelas X di SMA 
N 4 Kota Tegal (Y) dibuktikan dengan angka koefisien korelasi 0,289 
atau signifikan. Kemudian untuk hasilnya adalah Fhitung = 18,005 > Ftabel 
(0,05;1;72) = 3,97. Sehingga variabel model pembelajaran habit forming 
(X1) dan pembiasaan Shalat Dhuha (X2) berpengaruh siginfikan secara 
bersama terhadap variabel motivasi belajar PAI siswa (Y) dengan besar 
pengaruh 33,7%.  
 
 Setelah mengetahui hasil penelitian ini dan mengetahui pengaruh 
positif dari model pembelajaran habit forming melalui pembiasaan 
Shalat Dhuha terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
kelas X, maka saran bagi sekolah adalah melanjutkan program 
pembelajaran tersebut sehingga bisa terus meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar dan siswa akan selalu berkebiasaan baik. Bagi siswa 
adalah senantiasa meningkatkan keaktifan dalam mengikuti 
pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajarnya. Bagi orang tua 
agar selalu membimbing, memberi dukungan serta memberi perhatian 
lebih pada anaknya untuk melaksanakan tugasnya sebagai pelajar.   
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A. Latar Belakang 
Pendidikan agama di berbagai sekolah negeri maupun swasta 
dari jenjang SD sampai SMA sederajat menjadi suatu mata pelajaran 
yang wajib diajarkan kepada siswa. Hal ini didukung dengan adanya 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional khususnya pasal 37 dan 38 yang 
menjelaskan bahwa salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada 
pendidikan dasar, menengah dan tinggi adalah pendidikan agama.1  
Dalam Peraturan Pemerintah RI  No. 55 Tahun 2007 Bab I 
Pasal 1 dijelaskan bahwa Pendidikan agama adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau kuliah 
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.2 Pentingnya 
pendidikan agama ini menjadikan pelaksanaannya terutama di sekolah 
harus dengan maksimal sesuai prosedur yang ada. Salah satunya seperti 
pendidikan Agama Islam yang saat ini juga telah menjadi mata 
pelajaran wajib yang harus ada di sekolah.  
                                                             
1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 37 dan 38. 
2 Samrin, “Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional 





Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar 
terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.3 Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik 
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang 
terkandung dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan 
maksud serta tujuannya yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan 
menjadikan ajaran agama Islam yang dianutnya itu sebagai pandangan 
hidupnya dan dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat. 
Seperti dalam Firman Allah SWT: 
ُُ أَ ٱۡليَ ۡوَم يَِئَس ٱلَِّذيَن َكَفُرواْ ِمن ِديِنُكۡم َفََل َتۡخَشۡوُهۡم َوٱۡخَشۡونِِۚ ٱۡليَ ۡوَم  ُُ َلُكۡم ِديَنُكۡم َوأَۡتَمۡم ۡكَمۡل
َم ِدين   ۡسلََٰ ُُ َلُكُم ٱۡۡلِ  َعَلۡيُكۡم نِۡعَمِتي َوَرِضي
رَ  ة  َمۡخَمصَ  ِفي ٱۡضطُرَّ  َفَمنِ  اِۚ ۡثم   ُمَتَجاِنف   َغي ۡ  فَِإنَّ  ۡلِِِ
 (٣) رَِّحيم   َغُفور   ٱللَّهَ 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu Agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayangْ (Q.S al-Maidah/5: 3).4 
 
Pendidikan Agama Islam bertujuan menumbuhkan pola 
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan 
otak, penalaran, perasaan, dan indera. Pendidikan ini harus melayani 
pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, 
                                                             
3 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), 
hlm. 11 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special For 




intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasanya (secara 
perorangan maupun secara berkelompok) dan mendorong semua aspek 
tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup.5 
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan atau arah sebagai mata 
pelajaran atau mata kuliah yang bersifat mendidikkan agama Islam 
yaitu berupa materi-materi yang sudah ada lalu kemudian disampaikan 
dan dipelajari untuk diamalkan.6 
Namun kenyataannya pada zaman sekarang banyak dijumpai 
siswa atau peserta didik yang kurang semangat ketika akan memulai 
pembelajaran terutama pada pembelajaran PAI yang ada di sekolah. 
Seperti hasil penelitian Lina Fitriany yang menyatakan bahwa motivasi 
siswa pada pembelajaran PAI dinilai rendah yang ditandai dengan siswa 
yang tidak aktif, sibuk dengan kegiatan sendiri, kurang semangat dalam 
belajar.7 Apabila hal tersebut terus terjadi maka pembelajaran PAI akan 
kurang maksimal hasilnya dan tujuan dari PAI tidak akan tercapai. Oleh 
sebab itu penting sekali adanya motivasi belajar pada siswa sehingga 
siswa senang dalam mengikuti pembelajaran dan materi mudah 
tersampaikan kepada siswa.  
                                                             
5 Fasihatus Sholihah, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap 
Keaktifan Ibadah Sholat Siswa Kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Surbaya”, 
Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 6, No. 1, tahun 2017), hlm. 3. 
6 Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam - 
Tinjauan Epistemologi dan Isi – Materi”, Jurnal Eksis, (Vol.8, No.1, Maret 
2012), hlm. 2054. 
7 Lina Fitriany, “Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar PAI 
pada Siswa SMAN 1 Lhoknga”, dalam repository.ar-raniry.ac.id, diakses 10 




Motivasi itu sendiri adalah segala sesuatu yang mendorong 
untuk bertindak melakukan sesuatu guna memenuhi kebutuhannya.8 
Sedangkan belajar adalah suatu yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang.9 Sehingga motivasi belajar dapat 
diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri seseorang 
yang menimbulkan adanya kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang 
dikehendaki. Pentingnya motivasi belajar juga diterangkan dalam Al-
Quran sebagai berikut: 
  ُ  )١١(  َخِبير   تَ ۡعَمُلونَ  ِبَما هُ َوٱللَّ  ِۚۚ ْيَ ۡرَفِع ٱللَُّه ٱلَِّذيَن َءاَمُنواْ ِمنُكۡم َوٱلَِّذيَن أُوُتواْ ٱۡلِعۡلَم َدَرجََٰ
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S al-Mujadalah/58: 
11).10 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dibedakan 
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal atau 
yang berasal dari dalam diri seseorang meliputi kesehatan, gizi, cita-
cita. Sedangkan faktor eksternal atau yang berasal dari luar diri 
seseorang meliputi lingkungan tempat belajar, sarana prasarana, 
metode pembelajaran. Maka yang dapat diusahakan oleh guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dari segi eksternal yaitu dengan 
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membuat suatu inovasi metode atau model pembelajaran yang 
diterapkan pada pembelajaran terutama mata pelajaran PAI. Peran guru 
sangat penting untuk mengatur berbagai strategi, metode, taktik dan 
teknik pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa atau 
singkatnya dikemas dalam bentuk model pembelajaran. Dengan adanya 
model pembelajaran yang diterapkan, dapat membuat kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.  
Model pembelajaran yaitu tiruan atau contoh kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran secara sistematis 
dalam mengelola pengalaman belajar siswa.11 Dengan kata lain model 
pembelajaran adalah suatu teknik penyajian sistematis yang digunakan 
oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran 
agar tercapai tujuan dari pembelajaran. Sedangkan habit forming 
artinya pembentukan pembiasaan. Sehingga model pembelajaran habit 
forming adalah model pembelajaran yang konsisten dan terprogram. 
Konsisten dalam pembinaan akhlak, kemampuan berbahasa dan ritual 
ibadah.12 Karena pembiasaan itu sendiri adalah sesuatu yang sengaja 
dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 
kebiasaan.13  
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Model pembelajaran seperti pembiasaan tersebut terlebih 
dahulu dicontohkan oleh guru agar selanjutnya dapat ditiru oleh siswa. 
Model pembiasaan ini diterapkan pada awal memulai kegiatan 
pembelajaran PAI. Sehingga ketika guru menerapkan pembiasaan 
positif di awal pembelajaran, maka siswa akan senantiasa termotivasi 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Pada akhirnya akan 
terbentuk kebiasaan di dalam diri siswa yang ketika melakukannya 
terasa biasa karena sudah menjadi hal yang rutin dilakukan. Pembiasaan 
dapat berupa kegiatan atau aktivitas ibadah seperti pembiasaan Shalat 
Dhuha yang mudah dilakukan di sekolah dengan waktu yang 
terjangkau.  
Shalat merupakan salah satu rukun Islam. Bahkan shalat 
merupakan tiangnya agama, artinya barangsiapa yang mendirikan 
shalat maka telah mendirikan agama Islam dan barangsiapa yang 
meninggalkan shalat maka telah merobohkan agama Islam. Oleh sebab 
itu sebagai seorang muslim harus menguatkan tiang agama tersebut 
dengan mendirikan shalat. Shalat hukumnya wajib bagi semua umat 
Islam baik laki-laki ataupun perempuan. Shalat mulai diwajibkan atas 
umat Islam yang telah memenuhi syarat adalah ketika peristiwa Isra’ 
Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
Selain diwajibkan shalat fardhu lima waktu, umat Islam juga 
dianjurkan melaksanakan shalat-shalat sunah. Ada banyak macam 
shalat sunah diantaranya shalat sunah Dhuha. Shalat Duha adalah shalat 




naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) 
hingga sebelum tiba waktu zuhur.14  
Melihat siswa SMA yang jam mata pelajaran PAI sangat 
terbatas yaitu sekitar 2 jam pelajaran atau 90 menit peminggu untuk 
satu kelasnya. Sehingga sangat ada kemungkinan pelaksanaan 
pembelajaran PAI di sekolah kurang maksimal apalagi dengan 
kurangnya motivasi belajar dan akhirnya tujuan PAI tidak dapat 
tercapai. 
Pada kelas X di SMA N 4 Kota Tegal menerapkan model 
pembelajaran habit forming yang dilaksanakan dengan pembiasaan 
Shalat Dhuha. Model pembelajaran dengan pembiasaan Shalat Dhuha 
dilaksanakan sebelum siswa memulai pelajaran PAI khususnya untuk 
kelas yang mata pelajaran PAI berada di jam-jam waktu dhuha. Dengan 
diwajibkannya kegiatan ini penulis ingin membuktikan dan mengaitkan 
apakah dapat memotivasi siswa dalam belajar PAI di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh model pembelajaran habit forming dan 
pembiasaan Shalat Dhuha sebelum kegiatan pembelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 4 
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B. Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran habit forming 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X 
di SMA N 4 Kota Tegal? 
2. Seberapa besar pengaruh pembiasaan Shalat Dhuha terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA N 4 Kota 
Tegal? 
3. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran habit forming dan 
pembiasaan Shalat Dhuha sebelum kegiatan pembelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X 
di SMA N 4 Kota Tegal? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran habit forming terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 4 Kota Tegal? 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembiasaan 
Shalat Dhuha terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI di SMA N 4 Kota Tegal? 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha 




siswa pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 4 Kota 
Tegal? 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang peneliti harap dapat diraih dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk menambah pengetahuan penulis dan memberi 
informasi kepada para pembaca tentang penggunaan model 
pembelajaran habit forming melalui pembiasaan Shalat 
Dhuha sebelum kegiatan pembelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Memberi bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti 
berikutnya yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut 
tentang masalah yang serupa. 
c. Sebagai bentuk sumbangan keilmuan untuk memperkaya 
khazanah keilmuan di Universitas Islam Negeri (UIN) 











MODEL PEMBELAJARAN HABIT FORMING, PEMBIASAAN 
SHALAT DHUHA DAN MOTIVASI BELAJAR 
 
D. Deskripsi Teori 
1. Model Pembelajaran Habit Forming 
a. Pengertian Model Pembelajaran Habit Forming 
Model pembelajaran menurut Joyce & Weil adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien 
untuk mencapai tujuan pendidikannya. 15 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan 
dalam rangka menyiasati perubahan perilaku peserta didik 
secara adaptif maupun generatif. Model pembelajaran sangat 
erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning 
style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang 
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keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and 
Teaching).16 
Model pembelajaran yaitu tiruan atau contoh kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran secara 
sistematis dalam mengelola pengalaman belajar siswa agar 
tujuan belajar tertentu yang diinginkan dapat tercapai.17 
Menurut John M. Echols dan Hassan Shadily tahun 
2014, menjelaskan bahwa dalam kamus bahasa Inggris-
Indonesia, Habit-Forming berasal dari kata habit yang artinya 
kebiasaan, dan kata form yang artinya bentuk dan mendapat 
imbuhan -ing sehingga menjadi forming yang artinya 
membentuk. Jadi kata Habit-Forming artinya membentuk 
kebiasaan.18  
Pembelajaran Habit Forming adalah model 
pembelajaran yang konsisten dan terprogram. Konsisten 
dalam pembinaan akhlak, kemampuan berbahasa dan ritual 
ibadah.19  
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Dalam buku karangan E. Mulyasa, Manajemen 
Pendidikan Karakter, Pembiasaan adalah sesuatu yang 
sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu 
dapat menjadi kebiasaan. Selanjutnya, pembiasaan adalah 
sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar 
sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan seseorang.20 
Pembiasaan di sini adalah upaya praktis dalam 
pembentukan (pembinaan), serta persiapan yang dilakukan 
untuk membiasakan siswa agar memiliki kemampuan dan 
moralitas yang tinggi. Pendidikan melalui metode 
pembiasaan ini merupakan pilar terkuat dan paling efektif 
dalam membentuk keimanan serta meluruskan akhlak dan 
budi pekerti siswa.21 
Metode pembiasaan merupakan cara orang tua maupun 
pendidik dalam membiasakan anak yang dilakukan secara 
berulang- ulang untuk membentuk sikap dan perilaku yang 
relatif menetap, agar anak memiliki kebiasaan-kebiasaan 
yang baik dalam bertindak  dan  melakukan  suatu  kegiatan  
positif serta  bernilai  religius  dalam kehidupan  sehari-hari.22 
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Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang 
sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan 
berlaku begitu saja kadang kala tanpa dipikirkan. Pendekatan 
pembiasaan dalam pendidikan berarti memberikan 
kesempatan kepada peserta didik terbiasa untuk melakukan 
sesuatu baik secara individual ataupun secara kelompok.23  
Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam 
pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak 
didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan 
ajaran agama Islam.24 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Habit Forming atau 
lebih dikenal dengan istilah pembiasaan adalah salah satu 
model atau metode yang tepat untuk diterapkan di sekolah 
karena tujuan metode ini dapat membentuk karakter baik dari 
seorang siswa. 
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Habit Forming 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki ciri-ciri 
yang menunjukkan khasnya suatu model pembelajaran 
tersebut. Sama halnya seperti Habit Forming, model 
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pembelajaran ini juga memiliki ciri yang mungkin tidak 
dimiliki oleh model pembelajaran yang lain. 
Model pembiasaan setidaknya ada beberapa syarat 
yang harus dilakukan oleh orang tua ataupun pendidik, yaitu: 
1) Pembiasaan hendaknya dilakukan secara terprogram atau 
terjadwal sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah 
kebiasaan yang utuh, permanen, dan konsisten.  
2) Pembiasaan sebaiknya diawasi secara ketat dan tegas. 
Orang tua maupun pendidik tidak boleh memberikan 
kesempatan yang luas kepada anak didik untuk melanggar 
kebiasaan yang telah ditanamkan. 
3) Pembiasaan yang semula bersifat mekanis, sebaiknya 
secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang 
tidak verbalistis dan menjadi kebiasaan yang disertai 
dengan kata hati anak itu sendiri seiring dengan 
bertambahnya usia anak.25 
Beberapa indikator metode pembiasaan, antara lain 
sebagai berikut: 
1) Bertahap/berangsur-angsur 
Dalam sebuah pendidikan sekiranya perlu adanya sebuah 
tahapan yang harus dilakukan oleh seorang pendidik, 
karena tak semua anak-anak mampu memahami secara 
langsung, butuh proses dan perlu melewati beberapa 
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tahapan untuk mencapai kualitasnya, apalagi dalam 
sebuah praktek.  
2) Mengulang (continue)/istiqomah 
Untuk membiasakan satu perbuatan yang baik, tak lepas 
atas perbuatan yang diulanginya. Karena pengulangan 
adalah sesuatu yang akan melekat dalam perbuatan itu 
sehari-hari, selain pengulangan butuh sebuah pengawasan 
yang dapat memantau, karena bagaimanapun sifat 
manusia suka bermalas-malasan. Oleh karena itu dengan 
adanya pengawasan, mereka akan tetap setia mengikuti 
peraturan. 
3) Teladan 
Segala apa yang kita lakukan sebagai orang tua, maka si 
anak akan meniru apa yang kita perbuat. Oleh karena itu, 
teladan yang baik-baik kita contohkan kepada mereka agar 
kelak mereka menjadi anak yang berbakti. Sejalan dengan 
itu, sebagai anak akan meniru apa yang dilakukan oleh 
orang tuanya baik perbuatan baik maupun buruk. 
Ciri khas dari metode pembiasaan adalah kegiatan yang 
berupa pengulangan yang berkali-kali dari satu hal yang 
sama. Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali supaya 
asosiasi antara stimulus dengan respons menjadi sangat kuat. 
Atau dengan kata lain, tidak mudah dilupakan. Dengan 




siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang 
bersangkutan 
Indikator metode pembiasaan itu adalah satu cara atau 
jalan yang dilakukan dengan berulang-ulang atau konsisten 
untuk menjadikan sesuatu itu kebiasaan (karakter) yang 
melekat pada diri sang anak, sehingga nantinya anak tidak 
memerlukan pemikiran lagi untuk melakukannya.26 
Dari beberapa teori tentang ciri-ciri model 
pembelajaran Habit Forming, dapat diambil kesimpulan 
bahwa ciri-ciri yang menonjol dari model pembelajaran ini 
adalah dilakukan secara bertahap atau berangsur-angsur, 
konsisten atau berulang-ulang, terprogram atau terjadwal, 
dicontohkan melalui keteladanan dan pengawasan secara 
ketat atau tegas. Karena sesuatu yang dilakukan secara terus-
menerus dan rutin, pada akhirnya akan membentuk suatu 
kebiasaan yang terus terjaga pada diri seseorang. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Habit 
Forming 
Sebagaimana metode-metode pendidikan lainnya di 
dalam proses pendidikan,  metode pembiasaan tidak bisa 
terlepas dari dua aspek yang saling bertentangan, yaitu 
kelebihan dan kekurangan. Tidak satu pun dari hasil 
pemikiran manusia yang sempurna dan bebas dari kelemahan. 
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Adapun kelebihan dan kekurangan metode pembiasaan 
sebagai berikut: 
Kelebihan model pembelajaran Habit Forming, 
diantaranya:  
1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan 
mempergunakan metode pembiasaan akan menambah 
ketepatan dan kecepatan pelaksanaan.  
2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan 
banyak konsentrasi dalam pelaksanaannya.  
3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang 
kompleks dan rumit menjadi otomatis.  
4) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah  tetapi 
juga berhubungan dengan aspek batiniyah. 27 
Sedangkan kekurangan model pembelajaran Habit 
Forming, diantaranya: 
1) Metode ini dapat menghambat  bakat dan inisiatif  murid. 
Hal ini oleh murid   lebih banyak dibawa kepada 
konformitas (kesesuaian) dan diarahkan kepada 
uniformitas (keseragaman).  
2) Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara 
berulang-ulang merupakan hal yang monoton dan mudah 
membosankan.  
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3) Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih 
banyak ditujukan  untuk mendapat kecakapan memberikan 
respon otomatis, tanpa menggunakan intelegensinya. 
4) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak 
jelas) karena murid lebih banyak dilatih menghafal soal-
soal dan menjawab secara otomatis.28 
Menurut pendapat lain, ada beberapa kelebihan dan 
kelemahan model pembelajaran Habit Forming diantaranya 
sebagai berikut: 
Kelebihan model pembelajaran Habit Forming : 
1) Peserta didik akan memperoleh ketangkasan dan 
kemahiran dalam melakukan sesuatu sesuai dengan apa 
yang dipelajarinya. 
2) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa para peserta 
didik yang berhasil dalam belajarnya telah memiliki satu 
keterampilan khusus yang berguna kelak di kemudian hari. 
3) Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan 
mana peserta didik yang disiplin dalam belajarnya dan 
mana yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan 
perbuatan peserta didik di saat berlangsung pengajaran. 29 
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Sedangkan kelemahan model pembelajaran ini yaitu : 
1) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada 
lingkungan dalam kondisi belajar ini pertimbangan 
inisiatif peserta didik selalu disorot dan tidak diberikan 
keleluasaan. Peserta didik menyelesaikan tugas secara 
status sesuai dengan apa yang diinginkan oleh guru. 
2) Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah 
peserta didik melakukan sesuatu secara mekanis, dan 
dalam memberikan stimulus peserta didik dibiasakan 
bertindak secara otomatis.30 
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Habit 
Forming juga dijelaskan sebagai berikut:  
Kelebihan : 
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik 
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah 
tetapi juga berhubungan dengan aspek batiniah 
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang 
paling berhasil dalam pembentukan kepribadian anak 
didik 
Kelemahan : 
1) Membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat 
dijadikan contoh serta teladan bagi peserta didik 
                                                             




2) Membutuhkan tenaga pendidik yang dapat 
mengaplikasikan antara teori pembiasaan dengan 
kenyataan atau praktek nilai-nilai yang disampaikannya31 
Dari beberapa pendapat tentang kelebihan dan 
kelemahan model pembelajaran yang dipaparkan oleh tokoh 
yang berbeda, penulis lebih tertarik dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Ramayulis dalam bukunya Metodologi 
Pendidikan Agama Islam. Di dalam kelebihan model 
pembiasaan tersebut, dijelaskan tidak hanya berhubungan 
dengan aspek lahiriyah saja tetapi juga aspek batiniah. Karena 
apa yang dibiasakan dalam hal ini menyangkut masalah 
ibadah, maka ini sangat tepat sekali. Selain itu, kelebihan 
model pembiasaan ini juga berdampak pada pembentukkan 
kepribadian seorang anak. 
Namun, untuk kelemahannya memang harus diatasi 
dengan bijaksana. Seperti dibutuhkannya tenaga pendidik 
yang benar-benar bisa dijadikan contoh keteladanan, berarti 
perlu adanya usaha yang lebih dari seorang guru. Serta guru 
tersebut harus mampu mengaplikasikan antara teori 
pembiasaan dengan praktek nyata. 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Habit Forming 
Dalam menerapkan model pembelajaran habit forming 
harus dilakukan dengan berbagai langkah yang sesuai agar 
                                                             




hasil yang diinginkan dapat tercapai. Seperti misalnya 
pendidik sesekali memberikan motivasi dengan kata-kata 
yang baik dan dengan petunjuk-petunjuk. Suatu saat dengan 
memberi peringatan dan pada saat yang lain dengan kabar 
gembira. Kalau memang diperlukan, pendidik boleh memberi 
sanksi jika ia melihat ada kemaslahatan bagi anak guna 
meluruskan penyimpangan dan penyelewengannya. 
Pendidik hendaknya membiasakan anak dengan teguh 
akidah dan moral sehingga anak-anak pun akan terbiasa 
tumbuh berkembang dengan akidah Islam yang mantap, 
dengan moral yang ada di dalam Al-Qur’an yang tinggi. 
Lebih jauh mereka akan dapat memberikan keteladanan yang 
baik, perbuatan yang mulia dan sifat-sifat terpuji kepada 
orang lain.32 
Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu 
teknik pendidikan, lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik 
menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 
kekuasaan, tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak 
tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan.33 
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Langkah-langkah pembiasaan untuk menanamkan 
nilai-nilai pendidikan Islam dapat dilakukan dengan berbagai 
materi, sebagai berikut: 
1) Akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang baik, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah, seperti berbicara 
sopan santun dan berpakaian bersih. 
2) Ibadah, berupa pembiasaan shalat berjamaah di Mushalla 
sekolah, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas, 
kemudian membaca “Basmallah” dan “Hamdallah” ketika 
memulai dan menyudahi pelajaran. 
3) Akidah, berupa pembiasaan agar anak beriman dengan 
sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa anak-anak 
memperhatikan alam semesta, memikirkan dan 
merenungkan ciptaan, langit dan bumi dengan berpindah 
secara bertahap dari alam natural ke alam supernatural. 
4) Sejarah, berupa pembiasaan agar anak-anak membawa 
dan mendengarkan sejauh mana kehidupan Nabi dan 
Rasul serta sahabat nabi dan para pembesar dan mujahid 
Islam, agar anak-anak mempunyai semangat dan 
mengikuti perjuangan mereka.34 
Pembiasaan harus dimulai dengan upaya sungguh-
sungguh untuk memaksakan diri, bahkan bila perlu membuat 
aktivitas yang dinilai baik dengan tujuan membentuk watak 
                                                             




yang baik pula. Untuk melalukan kebaikan seseorang perlu 
dilatih, perlu dibiasakan sehingga kebaikan itu menjadi 
sesuatu yang perlu dilakukan setiap waktu karena sudah 
terlatih dan terbiasa. Karena dengan proses pembiasaan maka 
seseorang akan terbiasa, meskipun bisa jadi pada awalnya hal 
itu terasa sesuatu yang dipaksakan. 35 
Jadi, upaya menanamkan kebiasaan pada anak memang 
harus diawali dari adanya contoh yang dilakukan oleh orang 
yang lebih tua seperti orang tua maupun guru. Karena orang 
tua maupun guru yang senantiasa menemani perkembangan 
anak ketika berada di rumah maupun di sekolah. Ketika 
seorang anak selalu melihat perilaku positif yang dicontohkan 
oleh orang-orang sekitar, maka secara otomatis seorang anak 
akan berlaku demikian.  
Selain itu, mereka yang bertindak sebagai teladan boleh 
memberikan arahan atau motivasi agar kebiasaan berperilaku 
positif tersebut senantiasa diamalkan. Jika seorang anak pada 
awalnya tidak mau menuruti apa yang diperintahkan, harus 
dilakukan paksaan terlebih dahulu. Bahkan boleh diterapkan 
adanya hukuman bagi anak yang tidak mau melaksanakan. 
Dengan begitu, lama-lama paksaan tersebut akan menjadi 
sebuah kebiasaan. Seiring berjalannya waktu, seorang anak 
pasti telah bisa menilai apakah yang diajarkan kepadanya 
                                                             




termasuk baik atau tidak. Jika hal tersebut baik, seorang anak 
pasti akan terus menjadikannya sebagai kebiasaan.  
2. Pembiasaan Shalat Dhuha 
a. Pengertian Shalat Dhuha 
Menurut bahasa, shalat itu bermakna doa. Shalat 
dengan makna doa dijelaskan di dalam Al-Quran sebagai 
berikut: 
ِلِهۡم َصَدَقة   ُرُهمۡ  ُخۡذ ِمۡن أَۡموََٰ َت ََ ا َوَصلِِ َعَليۡ ِبهَ  َوتُ زَكِِيِهم ُتَطهِِ  َسَكن  ِهۡم  ِِنَّ َصَلوَٰ
 (١٠٣)  َعِليم   َسِميع   َوٱللَّهُ  لَُّهۡم  
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui (Q.S at-Taubah/9: 103). 
 
Dari ayat di atas, shalat yang dimaksud yaitu dalam 
makna bahasanya secara asli yaitu berdoa. 36 
Sedangkan menurut Ibnu Qasim Al-Ghazzi dalam kitab 
Fathul Qarib Al-Mujib, shalat secara syariat didefinisikan 
sebagai perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam disertai syarat-syarat dan rukun-
rukun tertentu. Jadi shalat merupakan suatu ibadah yang 
terdiri dari perkataan (qauliyah) dan perbuatan (fi’liyah).37  
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Disebut shalat karena menghubungkan seorang hamba 
kepada penciptanya, dan shalat merupakan manifestasi 
penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah SWT. 38 
Shalat dalam syariat Islam ada dua jenis yaitu shalat 
fardu dan shalat sunnah. Dalam Islam, ibadah shalat yang 
dikerjakan selain shalat fardhu itu hukumnya sunnah. Istilah 
sunnah (tathawwu’) sama halnya dengan nafilah (yakni 
ibadah tambahan yang dikerjakan sebagai penyempurna dari 
ibadah yang fardhu). Adapun orang yang gemar 
melaksanakan shalat sunnah dinamakan mutathawwi.39  
Salat sunnah bahasa arabnya adalah thathaww’ ( َُتَطوَّع). 
Secara bahasa “thathawwu” bermakna: sukarela, tidak 
dipaksa. 
Firman Allah SWT: 
رُ  ر   فَ ُهوَ  اَفَمن َتَطوََّع َخي ۡ
 لَّهُ  َخي ۡ
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya (Q.S al-
Baqarah/2: 184). 
Secara istilah ( َُتَطوَّع) adalah: sesuatu yang dilakukan 
dengan sukarela oleh seorang muslim untuk dirinya sendiri 
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ataupun orang lain di luar perbuatan yang diwajibkan 
baginya. Adapun yang dimaksud ( َُتَطوَّع) di sini adalah salat-
salat yang dikerjakan oleh seorang muslim dengan sukarela 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengharap rida 
Allah semata, selain salat fardlu yang lima waktu.40 
Shalat Dhuha sendiri termasuk salah satu shalat 
sunnah. Ada dua jenis shalat sunnah, sunnah muakadah dan 
ghairu muakadah. Shalat dhuha termasuk ke dalam sunnah 
muakadah. Yaitu shalat-shalat yang tidak diwajibkan namun 
dianjurkan sekali untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.41 
Shalat Dhuha adalah shalat sunah yang dikerjakan pada 
waktu pagi. Waktunya mulai setelah matahari setinggi galah 
(sekitar pukul 6.30) hingga terik matahari (kira-kira pukul 
11.00). Kedudukan shalat ini sangat penting, sehingga dalam 
sebuah hadis, Rasulullah SAW bersabda: 
 َتْحِمْيَد   ُيْصِبُح َعَلى ُكلِِ ُسََلَمى ِمْن َاَحدُِكْم َصَدَقة  َفُكلٌّ َتْسِبْيَحة  َصَدَقة  وَُكلٌّ 
َر   َصَدَقة  َواَْمر  بِاْلَمْعُرْوف  صَ  َلة  َصَدَقة  وَُكلٌّ َتْكِبي ْ َدَقة  َونَ ْهى  َعِن َصَدَقة  وَُكلٌّ تَ ْهِلي ْ
                                    ْن َذِل ََ رَْكَعَتاِن يَ ْر َكُعُهَما ِمَن الضُّحَى اْلُمْنَكر  َصَدَقة  َوُيْجزِئ  مِ 
Setiap pagi, masing-masing ruas anggota badanmu itu wajib 
dikeluarkan sekedarnya. Setiap tasbih adalah sedekah, setiap 
tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap 
takbir adalah sedekah, menyuruh untuk berbuat baik adalah 
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sedekah, dan melarang dari perbuatan mungkar adalah 
sedekah. Semuanya itu bisa dicukupi dengan dua rakaat 
Dhuha yang ia kerjakan (H.R. Muslim). 42 
 
Shalat Duha adalah shalat sunah yang dikerjakan ketika 
waktu duha, yaitu ketika matahari mulai naik kurang lebih 7 
hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga 
sebelum tiba waktu zuhur.43 
Shalat dhuha merupakan salah satu di antara shalat-
shalat sunnah yang dianjurkan oleh Rasullulah SAW. Banyak 
penjelasan para ulama, bahkan keterangan Rasullulah SAW 
yang menyebutkan berbagai keutamaan dan keistimewaan 
shalat dhuha bagi mereka yang melaksanakannya.44 
Pada beberapa pengertian di atas, dapat dijelaskan 
kembali bahwa waktu dhuha adalah waktu dimana matahari 
telah naik sekitar tujuh hasta terhitung sejak terbitnya. Jika 
menggunakan waktu universal, kira-kira sekitar pukul 06.30 
sampai pukul 11.00 atau sebelum waktu dhuhur tiba. Maka, 
shalat yang dilaksanakan di waktu demikian dinamakan shalat 
dhuha. Shalat dhuha ini termasuk shalat sunah yang sangat 
dianjurkan. 
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b. Ketentuan Shalat Dhuha 
Waktu pelaksanaan salat dhuha yaitu sejak mulai 
matahari naik hingga seukuran tombak, sampai matahari tepat 
di tengah-tengah sebelum tergelincir. Dan lebih utama jika 
dilakukan ketika panas matahari sudah mulai terik.45 
Shalat Dhuha dikerjakan di pagi hari. Setelah matahari 
bergeser dari terbitnya. Shalat tepat matahari terbit, termasuk 
kategori shalat yang diharamkan. Maka, bila ingin 
menunaikan shalat Dhuha, tunggulah sampai matahari sudah 
benar-benar nampak. Rasulullah SAW memberikan 
gambaran waktunya, yaitu saat anak-anak unta kepanasan. 46 
Jumlah minimal rakaat shalat Dhuha adalah dua rakaat 
dan jumlah maksimal tidak terbatas. Kadang beliau SAW 
mengerjakan 4 rakaat dan kadang lebih. Dari Aisyah RA, ia 
berkata: Adalah Rasulullah SAW biasa shalat Dhuha empat 
rakaat dan ia menambahnya (sebanyak mungkin) menurut apa 
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Berikut dalil tentang beberapa bilangan rakaat di dalam 
shalat dhuha:  
1) Dua raka’at      
Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw bersabda, 
“Siapa yang menjaga dua rakaat shalat Dhuha maka akan 
diampuni dosanya (dosa kecil) walaupun sebanyak buih di 
lautan.” (HR. at-Turmudzi) 
2) Empat Rakaat 
Dari Mu’adzah, ia bertanya pada ‘Aisyah r.a., berapa 
rakaat Rasulullah Saw menunaikan shalat Dhuha? ‘Aisyah 
menjawab, “Empat rakaat dan terkadang beliau 
menambah sesuka hatinya.” (HR. Muslim) 
3) Enam Rakaat 
Dari al-Hasan dari Anas bin Malik berkata, aku melihat 
Nabi Saw menunaikan shalat Dhuha enam rakaat dan aku 
tidak pernah meninggalkannya setelah itu, al-Hasan 
berkata, dan aku juga tidak pernah meninggalkannya 
setelah itu. (HR. ath-Thabrani) 
4) Delapan Rakaat 
Dari Umi Hani’ binti Abu Thalib berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Saw pada hari fathu Makkah menunaikan 
shalat Dhuha delapan rakaat, dan beliau salam pada 






5) Dua Belas Rakaat 
Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Saw bersabda, 
“Siapa yang menunaikan shalat Dhuha dua belas rakaat 
maka dibangun baginya istana yang terbuat dari emas di 
surge. (HR. at-Turmudzi)48 
Tata cara pelaksanaan shalat dhuha telah diajarkan 
Rasulullah baik yang berkaitan dengan bacaan maupun 
gerakan. Sehingga, kaum muslimin tidak diperbolehkan 
membuat tata cara shalat dhuha yang tidak sesuai dengan 
sunnah Rasulullah. Adapun tata cara shalat dhuha sesuai 
dengan contoh Rasulullah dapat dirinci sebagai berikut:  
1) Berdiri menghadap kiblat  
2) Niat  
3) Memulai dengan Takbiratul ihram  
4) Membaca doa Iftitah  
5) Membaca suarat Al-Fatihah  
6) Membaca ayat Al-Qur’an  
7) Rukuk  
8) I’tidal   
9) Sujud  
10) Duduk di antara dua sujud  
11) Sujud ke dua  
12) Duduk tasyahud  
                                                             





Menurut sumber lain, dijelaskan tata cara pelaksanaan 
shalat Dhuha adalah sebagai berikut: 
1) Berdiri bagi yang mampu (lebih utama) atau duduk juga 
boleh walau mampu berdiri 
2) Menghadap kiblat 
3) Niat salat dhuha 
4) Salat dhuha boleh dikerjakan dua rakaat atau lebih. 
Sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. 
Jika dikerjakan dua rakaat maka tata cara niatnya ialah: 
 ى رَْكَعتَ ْيِن لِلَِّه تَ َغاَلىُأَصلِِى ُسنََّة الضُّحَ 
Saya niat salat dua dua rakaat karena Allah. 
Dan seterusnya walaupun ditambah rakaatnya 
hendaknya dilakukan dua rakaat - dua rakaat, itu lebih 
utama.50 
Setelah selesai melakukan shalat dhuha dengan 
sempurna, maka dilanjutkan dengan duduk untuk membaca 
doa dengan khusyuk. Doa yang dibaca setelah melakukan 
shalat dhuha adalah sebagai berikut: 
ُت ََ، اَللُهمَّ ِانَّ الضَُّحآَء ُضَحاُءَك، َواْلبَ َهاَء بَ َهاُءَك، َواْلَجَماَل َجَماُل ََ، َواْلُقوََّ  قُ وَّ 
َمآِء فَنَْنزِْلُه َوِاْن  اْلِعْصَمَة ِعْصَمُت ََ. اَللُهمَّ ِاْن َكاَن ِرْزِقى ِفى السَّ َواْلُقْدَرَ  ُقْدَرُت ََ، وَ 
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رْ  ْرهُ َوِاْن َكاَن َحَرام ا َفَطهِِ هُ َوِاْن َكاَن َكاَن ِفى ْااَلْرِض فََنْخرِْجهُ َوِاْن َكاَن ُمَعسَّر ا فَ َيسِِ
ا فَ َقرِِبُْه ِبَحقِِ ُضَحاِءَك َوبَ َهاِءَك  َُ َوَجَماِل ََ َوقُ وَِّت ََ وَ بَِعْيد  قُْدَرِت ََ تتِِنْى َمآاَتَ ْي
 ِعَباَدَك الصَّاِلِحْينَ 
Ya Allah, sungguh waktu dhuha itu milik-Mu, kebaikan itu 
milik-Mu, keindahan itu juga milik-Mu, kekuatan itu milik-
Mu, kekuasaan itu juga milik-Mu, dan perlindungan itu juga 
hanya dari-Mu. Ya Allah, jika rizkiku itu ada di langit, maka 
turunkanlah, jika ada di bumi, maka keluarkanlah, jika dalam 
kesulitan, maka mudahkanlah, jika dalam keadaan haram, 
maka sucikanlah, dan jika jauh, maka dekatkanlah, dengan 
dhuha-Mu, kebaikankan-Mu, keindahan-Mu, kekuatan-Mu, 
takdir-Mu, dan dengan perlindungan-Mu, anugerahilah 
hamba dengan apa yang telah Engkau anugerahkan kepada 
hamba-hamba-Mu yang saleh.51             
 
c. Hikmah Shalat Dhuha 
Melaksanakan shalat dhuha mendatangkan berbagai 
hikmah dan manfaat yang dapat dirasakan oleh orang yang 
melaksanakannya. Diantara hikmah melaksanakan shalat 
dhuha adalah sebagai berikut: 
1) Pengganti sedekah anggota tubuh 
2) Diampuni dosa-dosanya 
3) Dicukupi kebutuhan hidupnya 
4) Mendapat pahala setara ibadah haji dan umrah 
5) Memasuki surga melalui pintu Dhuha 
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6) Dibangunkan baginya istana emas di surga52 
Dalam bukunya M.Khalilurrahman Al-Mahfari yang 
berjudul Berkah Shalat Dhuha, dijelaskan manfaat yang 
didapatkan dengan mengerjakan shalat dhuha berdasarkan 
pengalaman-pengalaman dari orang yang mengerjakannya, 
antara lain: 
1) Hati menjadi tenang.  
2) Pikiran menjadi lebih konsentrasi.  
3) Kesehatan fisik terjaga. 
4) Kemudahan urusan dan memperoleh rezeki tidak 
disangka-sangka.53 
Selain itu ada beberapa hikmah atau keutamaan yang 
lain dari mengerjakan shalat dhuha yaitu: 
1) Mendapat derajat yang mulia 
2) Tergolong hamba yang taat 
3) Seperti perang yang cepat menang54 
Maka secara umum dapat disimpulkan bahwa hikmah 
mengerjakan shalat dhuha adalah menyempurnakan shalat 
fardhu, mendatangkan berkah, mendatangkan rezeki, 
menghapuskan dosa-dosa, kunci masuk surga, dan dapat 
meningkatkan rasa syukur dan kecintaan kepada Allah swt.   
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d. Upaya Pembiasaan Shalat Dhuha 
Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu 
merupakan satu hal yang sangat penting, karena banyak 
dijumpai orang berbuat dan berperilaku hanya karena 
kebiasaan semata-mata. Pembiasaan dapat mendorong 
mempercepat perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup 
seseorang akan berjalan lamban, sebab sebelum melakukan 
sesuatu harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan 
dilakukannya. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan oleh 
pendidik adalah terciptanya satu kebiasaan bagi anak didik.55 
Pembiasaan termasuk salah satu metode di dalam 
pendidikan Islam. Metode ini dinilai sangat efektif terlebih 
untuk membiasakan seseorang melaksanakan ibadah dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti telah diketahui, bahwa ibadah 
tidak hanya yang wajib melainkan terdapat ibadah sunah. 
Salah satu alasan mengapa seseorang dianjurkan 
melaksanakan ibadah sunah di samping ibadah yang wajib, 
analoginya seperti shalat wajib ibarat satu bagian tubuh utuh 
sedangkan shalat sunah sebagai pelengkap tubuh seperti 
hidung, telinga, mulut, mata dan lain-lain. Ketika tidak 
ditambahkan shalat sunah di samping melaksanakan shalat 
wajib, maka satu tubuh tersebut akan terlihat kurang 
sempurna.  
                                                             





Dalam hal ini, upaya pembiasaan ibadah tersebut 
dilakukan melalui shalat dhuha. Yaitu menanamkan 
kebiasaan pada anak agar gemar melaksanakan ibadah sunah 
shalat dhuha. Penanaman kebiasaan shalat dhuha pada anak 
sangat penting. Karena shalat dhuha sendiri merupakan shalat 
sunah yang sangat dianjurkan dan sangat fleksibel untuk 
dikerjakan. Bahkan sangat mungkin jika dibiasakan pada 
anak sejak kecil. Justru sesuatu yang diajarkan sejak awal 
akan terus melekat hingga anak itu tumbuh dewasa. Maka dari 
itu, sangat tepat jika membiasakan shalat dhuha pada anak 
baik di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah.  
Upaya yang dilakukan untuk menanamkan kebiasaan 
pada anak agar melaksanakan ibadah sunah shalat dhuha ini 
bisa dilakukan oleh siapa saja. Jika seorang anak berada di 
lingkungan rumah, maka orang tualah yang wajib 
mengajarkan kepada anak. Sedangkan ketika anak berada di 
lingkungan sekolah, maka guru yang harus menanamkan 
kebiasaan tersebut. Guru juga harus menjadi contoh bagi anak 
di sekolah agar anak termotivasi melakukan kebaikan seperti 
yang dilakukan guru.  
Sebagai contoh yang dilakukan guru untuk 
menanamkan pembiasaan shalat dhuha di sekolah, bisa 
dilakukan dengan guru memberikan keteladanan terlebih 
dahulu. Setelah itu harus ada perintah nyata dari guru yang 




Bahkan mungkin ada sanksi atau ganjaran bagi mereka yang 
tidak mengerjakan perintah. Memang awalnya terkesan 
seperti sebuah paksaan. Namun, itulah yang benar-benar 
harus diterapkan untuk menanamkan kebiasaan tersebut. 
Berikutnya setelah melalui waktu dan proses yang 
cukup lama, kesan paksaan tersebut akhirnya akan melekat 
menjadi sebuah kebiasaan. Mungkin saja bisa berbuah 
kewajiban yang apabila tidak dikerjakan akan merasa ada 
yang kurang. Akhirnya, kebiasaan melaksanakan shalat 
dhuha tersebut akan terus ada dalam diri seorang anak. 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai 
pengertian sendiri-sendiri. Dua kata tersebut adalah motivasi 
dan belajar. Motivasi berasal dari kata motif. Kata “motif”, 
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.56 
Motivasi adalah suatu kondisi dari peserta didik untuk 
memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan itu, dan 
                                                             
56 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: 




memelihara kesungguhan.57 Motivasi menurut Moh. Uzer 
Usman adalah “suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu”. 
Sedangkan belajar merupakan suatu bentuk perubahan 
tingkah laku yang terjadi pada seseorang.58 Menurut Gagne 
tahun 1984, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
di mana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman.59  
Sementara Hamalik tahun 2003 menjelaskan bahwa 
belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku 
melalui pengalaman (learning is defined as the modificator or 
strengthening of behavior through experiencing). Menurut 
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan, dan bukanlah merupakan suatu hasil dan tujuan.60  
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang 
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berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan.61 
Dari pengertian motivasi dan belajar yang 
dikemukakan di atas, dapat diambil pengertian bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada 
dalam diri individu (siswa) yang menimbulkan kegiatan 
belajar dan memberi arah kegiatan belajar siswa untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki oleh siswa yang 
bersangkutan sebagai subyek belajar.62  
Motivasi belajar merupakan kekuatan (power 
motivation), daya pendorong (driving force), atau alat 
pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri 
peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 
inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan 
perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.63 
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.64 
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Untuk peningkatan motivasi belajar menurut Abin 
Syamsudin M tahun 1996 yang dapat kita lakukan adalah 
mengidentifikasi beberapa indikatornya dalam tahap-tahap 
tertentu. Indikator motivasi antara lain: 1) Durasi kegiatan, 2) 
Frekuensi kegiatan, 3) Presistensinya pada tujuan kegiatan, 4) 
Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi 
kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, 5) Pengabdian 
dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, 6) Tingkatan 
aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 
dilakukan, 7) Tingkat kualifikasi prestasi, 8) Arah sikapnya 
terhadap sasaran kegiatan.65   
Dapat disimpulkan dari pengertian yang dikemukakan 
beberapa tokoh atau sumber, motivasi belajar adalah kekuatan 
atau daya pendorong yang dapat berasal dari dalam diri 
seseorang maupun faktor lain yang berasal dari luar. 
Kekuatan yang timbul ini bisa menggerakkan segala aktivitas 
yang diperlukan oleh seseorang. Jika dalam hal ini 
aktivitasnya adalah belajar, maka motivasi yang ada 
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b. Macam-macam Motivasi Belajar 
Indikator kualitas pembelajaran salah satunya adalah 
adanya motivasi yang tinggi dari para peserta didik.  Peserta 
didik yang memiliki motivasi  belajar yang tinggi terhadap 
pembelajaran maka mereka akan tergerak untuk memiliki 
keinginan melakukan sesuatu yang dapat memperoleh hasil 
atau tujuan tertentu. 66 
Maka dari itu, keberhasilan belajar peserta didik  dalam 
proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi yang 
ada pada dirinya. Secara umum ada dua jenis dari motivasi, di 
antaranya yaitu: 
1) Motivasi ekstrinsik, yakni motivasi melakukan sesuatu 
karena pengaruh eksternal. Motivasi ekstrinsik muncul 
akibat insentif eksternal atau pengaruh dari luar peserta 
didik, misalnya: tuntutan, imbalan, atau hukuman. Faktor 
yang mempengaruhi motivasi secara eksternal adalah: a) 
karakteristik tugas, b) insentif, c) perilaku guru, dan d) 
pengaturan pembelajaran. Misalnya, seorang peserta didik 
belajar menghadapi ujian karena pelajaran tersebut 
merupakan syarat kelulusan. 
2) Motivasi intrinsik, yakni motivasi internal dari dalam diri 
untuk melakukan sesuatu, misalnya peserta didik 
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mempelajari ilmu pengetahuan alam karena dia 
menyenangi pelajaran tersebut.67 
Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar ada dua jenis, 
yaitu: (1) motivasi intrinsik, dan (2) motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 
orang yang bersangkutan tanpa ransangan atau bantuan orang 
lain. Seseorang yang secara intrinsik termotivasi akan 
melakukan pekerjaan karena mendapatkan pekerjaan itu 
menyenangkan dan bias memenuhi kebutuhan, tidak 
tergantung pada penghargaan-penghargaan eksplisit atau 
paksaan eksternal lainnya. Misalnya, seorang siswa belajar 
dengan giat karena ingin menguasai berbagai ilmu yang 
dipelajari di sekolahnya. Motivasi intrinsik dapat berupa 
kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan, atau berupa 
penghargaan dan cita-cita.  
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena 
ransangan atau bantuan orang lain. Motivasi ekstrinsik 
disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau 
menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor-
faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman. Misalnya, 
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seorang siswa mengerjakan PR karena takut dihukum oleh 
guru.68 
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang 
mengalami  perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi 
fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Menurut 
Darsono tahun 2000, menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar antara lain:  
1) Cita-cita atau aspirasi siswa  
2) Kemampuan siswa    
3) Kondisi siswa dan lingkungan  
4) Unsur-unsur dinamis dalam belajar  
5) Upaya guru dalam membelajarkan siswa.69  
Dari beberapa teori tentang macam-macam motivasi 
belajar yang dikemukakan di atas, secara keseluruhan 
menyebutkan ada dua macam motivasi belajar. Yang pertama 
motivasi intrinsik atau motivasi yang berasal dari dalam diri 
pribadi tersebut. Artinya seseorang melakukan suatu aktivitas 
karena dari dalam hatinya telah tergerak secara alami. 
Motivasi intrinsik inilah yang paling menentukan berhasil 
atau tidaknya seseorang melakukan pekerjaan tertentu. 
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Yang kedua adalah motivasi ekstrinsik atau motivasi 
yang berasal dari luar individu. Motivasi ini bisa berasal dari 
berbagai faktor. Salah satunya adalah lingkungan dimana 
seseorang itu tinggal dan menetap.  Di dalam lingkungan 
tersebut, terdapat orang tua, teman, tetangga, guru dan lain-
lain yang dapat mendukung adanya motivasi eksternal. 
c. Fungsi Motivasi 
Motivasi pada diri seseorang memiliki sejumlah fungsi 
sesuai hasil akhir yang diinginkan oleh seseorang tersebut. 
Maka pentingnya memiliki motivasi dalam melakukan 
sesuatu akan mendorong tercapainya tujuan yang diharapkan. 
Beberapa fungsi dari motivasi adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku 
belajar peserta didik. 
2) Motivasi merupakan alat untuk memengaruhi prestasi 
belajar peserta didik. 
3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem 
pembelajaran lebih bermakna.70 
 
Fungsi motivasi menurut Sadirman adalah sebagai 
berikut: 
                                                             




1) Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa 
dijadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan 
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan dengan menyisikan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.71 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
motivasi belajar siswa. Guru selaku pendidik perlu 
mendorong siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan. Dua 
fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Wina Sanjaya tahun 2010 yaitu:  
1) Mendorong siswa untuk beraktivitas    
Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja sangat 
ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. 
Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan 
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nilai yang baik  karena siswa memiliki motivasi yang 
tinggi untuk belajar. 
2) Sebagai pengarah  
Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada 
dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik. Jadi adanya motivasi akan memberikan 
dorongan, arah dan perbuatan yang akan dilakukan dalam 
upaya mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
sebelumnya.  
Fungsi motivasi sebagai pendorong usaha dalam 
mencapai prestasi, karena seseorang melakukan usaha harus 
mendorong keinginannya, dan menentukan arah 
perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapai.  Dengan 
demikian siswa dapat menyeleksi perbuatan untuk 
menentukan apa yang harus dilakukan yang bermanfaat  bagi 
tujuan yang hendak dicapainya.72 
Beberapa teori di atas yang paling mendekati dalam hal 
ini adalah pendapat dari Cucu Suhana dalam bukunya yang 
berjudul Konsep Strategi Pembelajaran. Ada empat hal yang 
dikemukakan yaitu motivasi sebagai alat pendorong, motivasi 
                                                             




sebagai alat mempengaruhi, motivasi sebagai alat pemberi 
tujuan dan motivasi sebagai alat pembangun.  
Jika motivasi dikatakan sebagai alat pendorong atau 
sesuatu yang dapat mempengaruhi, maka tujuan dan hasil dari 
seseorang melakukan aktivitas dapat tercapai secara optimal. 
Karena apa yang dilakukan seseorang selalu tergerak dengan 
adanya motivasi baik karena faktor internal maupun 
eksternal.  
d. Prinsip Motivasi 
1) Peserta didik memiliki motivasi belajar yang berbeda-
beda sesuai dengan pengaruh lingkungan internal dan 
eksternal peserta didik itu sendiri. 
2) Pengalaman belajar masa lalu yang sesuai dan dikaitkan 
dengan pengalaman belajar yang baru akan 
menumbuhkembangkan motivasi belajar peserta didik. 
3) Motivasi belajar peserta didik akan berkembang 
bilamana disertai pujian daripada hukuman. 
4) Motivasi intrinsik peserta didik dalam belajar akan lebih 
baik dari pada motivasi ekstrinsik, meskipun keduanya 
saling menguatkan. 
5) Motivasi belajar peserta didik yang satu dapat merambat 
kepada peserta didik. 
6) Motivasi belajar peserta didik akan berkembang 




7) Motivasi belajar peserta didik akan berkembang 
bilamana disertai dengan implementasi keberagaman 
metode. 
8) Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar akan 
menumbuhkembangkan motivasi belajar peserta didik. 
9) Motivasi yang besar dapat mengopimalkan potensi dan 
prestasi belajar peserta didik. 
10) Gangguan emosi siswa dapat menghambat terhadap 
motivasi dan mengurangi prestasi belajar siswa. 
11) Tinggi-rendahnya motivasi berpengaruh terhadap tinggi-
rendahnya gairah belajar peserta didik. 
12) Motivasi yang besar akan berpengaruh terhadap 
terjadinya proses pembelajaran secara aktif, kreatif, 
inovatif, dan menyenangkan.73 
Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau 
motivasi, ialah: (1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. 
Pengetahuan tentang proses ini akan membantu kita 
menjelaskan kelakuan yang kita amati dan untuk 
memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang; (2) 
Kita menentukan karakter dari proses ini dengan melihat 
petunjuk-petunjuk dari tingkah lakunya. Apakah petunjuk-
                                                             




petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat kegunaannya dalam 
memperkirakan dan menjelaskan tingkah laku lainnya.74 
Menurut sumber lain, ada beberapa prinsip motivasi 
dalam belajar diantaranya: 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong 
aktivitas belajar 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya 
yang mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang yang 
berminat untuk belajar belum sampai pada tataram 
motivasi belum menunjukkan aktivitas nyata. 
2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi 
ekstrinsik dalam belajar 
Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik 
sangat sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya 
sangat kuat. Dia belajar bukan karena ingin mendapatkan 
nilai yang tinggi, mengharapkan pujian orang lain atau 
mengharapkan hadiah berupa benda, tapi karena ingin 
memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 
Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu 
semangat belajar anak didik, tetapi masih lebih baik 
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penghargaan berupa pujian. Setiap orang senang dihargai 
dan tidak suka dihukum dalam bentuk apapun juga. 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam 
belajar 
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik 
adalah keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu 
pengetahuan. Oleh karena itulah anak didik belajar. 
Karena bila tidak belajar berarti anak didik tidak akan 
mendapat ilmu pengetahuan. 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 
Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu 
yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang 
dilakukan. Dia yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan 
yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini, 
tetapi juga di hari-hari mendatang.75 
Satu teori yang paling mendukung dalam hal ini ialah 
pendapat yang dikemukakan oleh Lilik Sriyanti dalam 
bukunya yang berjudul Psikologi Belajar. Apalagi jika 
motivasi yang dimaksud adalah motivasi yang dapat 
meningkatkan semangat seseorang dalam belajar. Adanya 
motivasi dapat mendorong aktivitas belajar dan 
meningkatkan optimisme dalam belajar.  
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Habit Forming dan pembiasaan 
Shalat Dhuha terhadap Motivasi Belajar  
David Mc. Cleland mengemukakan teori yang disebut “Tiga 
Kebutuhan”. Inti dari teori ini terletak pada pendapat yang 
mengatakan bahwa pemahaman tentang motivasi akan semakin 
mendalam apabila disadari bahwa setiap orang mempunyai tiga 
jenis kebutuhan yaitu Need for Achievement yaitu setiap orang 
ingin dipandang sebagai orang yang berhasil dalam hidupnya, 
dengan kata lain setiap orang mempunyai kebutuhan untuk 
memperoleh prestasi. Need for Power yaitu kebutuhan akan 
kekuasaan menampakkan diri pada keinginan untuk mempunyai 
pengaruh terhadap orang lain. Need for Afiliation yaitu kebutuhan 
nyata dari setiap manusia, terlepas dari kedudukan, jabatan dan 
pekerjaannya.76 Maka dalam hal ini, teori yang digunakan adalah 
Teori Tiga Kebutuhan Need for Achievement, yaitu bahwa setiap 
orang memiliki kebutuhan untuk memperoleh prestasi. Kebutuhan 
untuk memperoleh prestasi merupakan salah satu motif yang 
bersifat sosial karena motif ini dipelajari dalam lingkungan dan 
melibatkan orang lain. 
Shalat merupakan upaya membangun hubungan baik antara 
manusia dengan Tuhannya. Shalat juga mengantarkan seseorang 
kepada keamanan, kedamaian, dan keselamatan dari-Nya. Shalat 
menghubungkan mushalli kepada kesuksesan, kemenangan, dan 
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pengampunan dari segala kesalahan. Dengan melaksanakan 
ibadah shalat dhuha apalagi di sela-sela kesibukan atau bahkan 
sebelum memulai kesibukan, akan membentuk jiwa kondusif yang 
senantiasa mengingat Allah. Hal ini tentunya dapat memberikan 
efek positif bagi seseorang yang menjalankannya serta dapat 
menghindarkan dari perbuatan-perbuatan yang buruk. Apalagi jika 
kebiasaan ibadah shalat dhuha dilaksanakan secara terus-menerus. 
Karena sedikit demi sedikit setiap harinya akan lebih baik daripada 
yang banyak namun tidak kontinyu. 
Pelaksanaan shalat dhuha secara rutin akan menciptakan 
sebuah kebiasaan yang akan tertanam dalam jiwa. Dengan 
pembiasaan akan dapat membentuk segi kejasmanian dari karakter 
kepribadian. Shalat tidak hanya metode pengulangan atau 
pembiasaan saja, tetapi juga merupakan shalawat, doa, munajat, 
serta perpaduan mengagumkan yang terjadi antara kepasrahan hati 
yang penuh dedikasi dan gerak tubuh.  
Habit forming atau pembiasaan merupakan metode mendidik 
anak yang penerapannya dibarengi dengan adanya keteladan dari 
orang lain. Keteladanan adalah memberikan contoh tentang 
sesuatu perbuatan atau tindakan yang baik dilakukan oleh orang 
tua kepada anak-anak mereka dengan tujuan agar mereka 
mencontoh dan mengikutinya.77 Dalam hal ini, upaya pembiasaan 
shalat dhuha dilakukan dengan model pembelajaran Habit 
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Forming. Artinya, pembiasaan ibadah tersebut terus dilaksanakan 
oleh anak diimbangi dengan adanya contoh teladan dari orang lain.  
Habit Forming dinilai sangat tepat untuk hal yang 
berhubungan dengan ibadah. Apalagi jika ingin mengajarkan 
pembiasaan beribadah pada anak di sekolah. Maka model ini 
sangat efektif jika diterapkan dalam pembelajaran. Maka 
penerapan Habit Forming melalui pembiasaan ibadah sunah shalat 
dhuha dinilai dapat meningkatkan motivasi ketika anak akan 
belajar sesuatu. Sehingga apa yang mereka pelajari dapat diserap 
dengan baik. Sisi lainnya, anak akan mendapat nilai tambah yang 
positif dari adanya pembelajaran pembiasaan tersebut yang dalam 
hal ini adalah shalat dhuha. Diharapkan dapat terus melekat dalam 
diri anak agar senantiasa mengamalkan amal perbuatan yang baik. 
 
E. Kajian Pustaka Relevan 
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 
membahas permasalahan yang sama dari seseorang, baik dalam bentuk 
skripsi ataupun dalam bentuk tulisan lainnya. Maka penulis dalam 
pembahasan ini akan mendeskripsikan tentang hubungan antara 
permasalahan yang penulis teliti dengan penelitian terdahulu yang 
relevan, yaitu sebagai berikut : 
Penelitian yang dilakukan oleh Imroatul Azizah, jurusan 
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya tahun 2017 yang berjudul Pengaruh Habit Forming 




Siswa Kelas VII di SMP Negeri 4 Surabaya.78 Hasil dari penelitian 
ini menjelaskan pengaruh yang rendah pada kedua variabel antara Habit 
Forming (Pembiasaan) terhadap Motivasi Belajar mata pelajaran PAI 
siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Surabaya terbukti t hitung < t tabel 
(1,936 < 4,4), maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel.  
Penelitian yang dilakukan oleh Novita Setyaningrum, jurusan 
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul Implementasi Habit Forming 
dalam Kegiatan Pendidikan PAI Terpadu Kelas IV di SDIT 
Salsabila Jetis Bantul. 79 Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
perlunya dilakukan model pembelajaran berupa pembiasaan atau Habit 
Forming karena dapat mempengaruhi siswa ke dalam beberapa aspek. 
Penerapan Habit Forming ini juga dibisa dilakukan dalam berbagai 
bidang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Saenal Asdar, jurusan 
Pendidikan Agama Islam Universitas Alauddin Makasar tahun 2019 
yang berjudul Penerapan Model Habit Forming dalam 
Pembelajaran PAI Dilihat dari Hasil Belajar Akidah Akhlak 
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Peserta Didik di SMP Makassar Raya. 80 Dari penelitian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan Habit Forming dalam 
pembelajaran PAI memberikan pengaruh yang lebih besar 
dibandingkan dengan yang tidak menerapkan model Habit Forming 
terhadap hasil belajar akidah akhlak di SMP Makassar Raya. 
Dari beberapa penelitian di atas, maka terdapat persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Diantara persamaannya 
yaitu pada subjek kegiatan atau variabel X yang akan diteliti dalam hal 
ini adalah model pembelajaran Habit Forming. Tetapi ada perbedaan 
dalam menerapkan contoh model pembelajaran Habit Forming. 
Penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan aktivitas shalat 
dhuha sebelum kegiatan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebagai contoh penerapannya. Sedangkan variabel Y 
pada beberapa contoh penelitian yang lain, berhubungan dengan 
motivasi belajar, kegiatan pendidikan dan hasil belajar.  
Sedang perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
penekanan bagaimana pengaruh shalat dhuha sebelum kegiatan 
pembelajaran sebagai pengaplikasian dari model Habit Forming 
terhadap motivasi belajar siswa artinya seberapa besar siswa 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas. Selain itu, perbedaan ada pada tempat penelitian dan jenjang 
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pendidikan yang diteliti yaitu penulis akan meneliti siswa SMA kelas 
X. 
 
F. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” = sementara, dan 
“thesis” = kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau 
jawaban sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Kata 
‘dugaan’, ‘sementara’ dan ‘prediksi’ menunjukkan bahwa suatu 
hipotesis harus dibuktikan kebenarannya.81 Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan 
dan belum berdasarkan fakta-fakta yang empiris. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran habit forming 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X 
di SMA N 4 Kota Tegal. 
b. Terdapat pengaruh antara pembiasaan Shalat Dhuha terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 
4 Kota Tegal. 
c. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran habit forming dan 
pembiasaan Shalat Dhuha secara bersama-sama terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 4 Kota 
Tegal. 
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Untuk memperjelas hipotesis tersebut, dapat dilihat skema 


































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau pada 
responden. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dan 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.82  
Pada penelitian ini lebih tepatnya menggunakan penelitian 
kuantiatif korelasi kausalitas. Hubungan kausal adalah hubungan yang 
bersifat sebab akibat. Maka dalam hal ini terdapat dua variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) yaitu Model Pembelajaran 
Habit Forming dan Pembiasaan Shalat Dhuha serta satu variabel 
dependen (yang dipengaruhi) yaitu Motivasi Belajar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 4 Kota Tegal. Dipilihnya 
tempat penelitian tersebut dengan alasan bahwa di sekolah tersebut 
menerapkan model pembelajaran unik yang dapat dijadikan bahan 
penelitian. Selain itu, sekolah ini berada di tengah kota yang mudah 
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sekali untuk dijangkau. Sedangkan untuk waktu penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 26 Maret sampai dengan 9 April 2020. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
SMA N 4 Kota Tegal tahun 2019/2020 yang berjumlah 280 siswa. 
Jumlah tersebut terbagi ke dalam 5 kelas X program Matematika 
Ilmu Pengetahuan Alam dan 4 kelas X program Ilmu-ilmu 
Sosial.83 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dalam populasi. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif 
(mewakili).84 Dalam pengambilan sampel ini menggunakan rumus 
dari Slovin yaitu : 
n = N / 1 + N (e)2.85  
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = batas toleransi error 
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Batas kesalahan yang ditolerir untuk setiap populasi tidak 
sama, ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau 10%. Pada penelitian 
ini menggunakan batas kesalahan yang ditolerir 10%. Dengan 
menggunakan rumus tersebut, maka dapat dihitung jumlah sampel 
sebagai berikut : 
n = N / 1 + N(e)2 
n = 280 / 1 + 280 (0,1)2 
n = 73, 68 ~ 74 
Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 74 siswa 
dari seluruh populasi. Sedangkan teknik pengambilan sampel 
menggunakan Simple Random Sampling yang artinya 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
melihat tingkatan yang ada. Teknik ini juga digunakan apabila 
anggota populasi dianggap homogen atau relatif homogen.86 
Sedangkan untuk sampel uji coba diambil 30 siswa yang berada di 
dalam populasi dan di luar sampel penelitian.  
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah karakteristik yang melekat pada unit amatan 
yang memiliki variasi antar unit amatan dalam kelompok objek kajian.87 
“Since educational research covers a broad spectrum of phenomena, 
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many different variables are measured”.88 Dalam pengertiannya, 
karena penelitian pendidikan mencakup spektrum fenomena yang luas, 
maka banyak variabel berbeda yang diukur.89 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang berfungsi 
sebagai variabel dependen dan variabel independen. Variabel dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Variabel Bebas (independent variable)  
Variabel independen adalah variabel yang dikenai 
perlakuan. Variabel independent atau variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).90 
Variabel bebas juga sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Model Pembelajaran Habit Forming sebagai variabel X1 dan 
pembiasaan Shalat Dhuha sebagai variabel X2. 
a. Variabel Model Pembelajaran Habit Forming (X1). 
Dari teori yang dijelaskan pada bab 2 mengenai ciri-
ciri model pembelajaran Habit Forming, maka didapat 
indikator sebagai berikut: 
1) Pelaksanakan secara bertahap atau berangsur-angsur. 
2) Pelaksanaan secara konsisten atau berulang-ulang. 
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3) Adanya jadwal yang mengatur. 
4) Adanya contoh melalui keteladanan. 
5) Pengawasan secara ketat atau tegas. 
b. Pembiasaan Shalat Dhuha (X2). 
Dari teori yang dijelaskan pada bab 2 mengenai 
ketentuan shalat dhuha dan pelaksanaannya, maka didapat 
indikator sebagai berikut:  
1) Pelaksanaan shalat dhuha secara bertahap atau berangsur-
angsur. 
2) Pelaksanaan shalat dhuha secara konsisten atau berulang-
ulang. 
3) Pelaksanaan shalat dhuha secara terjadwal. 
4) Pelaksanaan shalat dhuha dengan adanya keteladanan. 
5) Pelaksanaan shaalat dhuha dengan adanya pengawasan 
secara ketat atau tegas. 
2. Variabel Terikat (dependen variable) 
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria,  konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 
nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas.91 Dalam penelitian ini 
variabel terikatnya adalah Motivasi Belajar (Y1). 
Dari teori yang dijelaskan pada bab 2 mengenai 
pengertian, macam-macam, fungsi dan prinsip motivasi belajar, 
maka didapat indikator sebagai berikut: 
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a. Mempersiapkan peralatan pelajaran sebelum guru masuk kelas. 
b. Memperhatikan guru ketika pelajaran berlangsung. 
c. Aktif bertanya ketika pelajaran berlangsung. 
d. Mencatat pelajaran yang diberikan guru. 
e. Intensitas mempelajari kembali pelajaran yang telah diberikan. 
f. Hadir di dalam kelas sebelum bel pelajaran dibunyikan. 
g. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
h. Mengikuti pembelajaran dengan semangat. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari lapangan yang akurat, peneliti 
menggunakan beberapa teknik. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini antara lain:  
1. Angket atau kuesioner 
Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan 
secara tertulis kepada seseorang dan cara menjawabnya juga 
dilakukan dengan tertulis. Pada umumnya tujuan penggunaan 
angket atau kesioner adalah untuk memperoleh data mengenai 
latar belakang peserta didik sebagai salah satu bahan dalam 
menganalisis tingkah laku dan proses belajar mereka.92 
Menurut Oemar Hamalik tahun 2003, angket terdiri dari 
sejumlah pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada murid-
murid untuk mendapatkan jawaban yang tertulis. Melalui angket, 
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guru dapat mengenal tentang minat, masalah kebutuhan, 
kecemasan, ambisi anak dan sebagainya. 
Dalam hal ini penulis membuat pertanyaan-pertanyaan 
tertulis kemudian dijawab oleh responden. Bentuk angketnya 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang soal-soalnya 
menggunakan teknik pilihan ganda atau sudah tersedia pilihan 
jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 
dikehendaki. Pada pelaksanaan penelitian siswa diarahkan untuk 
mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka 
sebenarnya. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.93 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa foto 
kegiatan selama penelitian dan segala informasi yang berkaitan 
dengan sekolah sebagai obyek penelitian yaitu SMA N 4 Kota 
Tegal. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara melaksanakan analisis 
terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah 
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dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi 
data maupun untuk membuat induksi, serta menarik kesimpulan tentang 
karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel.94 
1. Analisis Pendahuluan 
a. Penskoran 
Pada proses pendahuluan yang dilakukan peneliti 
adalah menyusun data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian. Penskoran dilakukan berdasarkan pilihan jawaban 
responden pada tiap-tiap instrumen penelitian. Terdapat 5 
pilihan jawaban yang memiliki skor masing-masing pada tiap 
jawaban. Skala pengukuran instrumen angket yang digunakan 
adalah likert. 
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur persepsi atau sikap seseorang. Skala ini menilai 
sikap atau tingkah laku yang diinginkan peneliti dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada 
responden.95 
Dengan skala likert, maka indikator yang ada dijadikan 
sebagai tolok ukur untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
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b. Analisis Validitas Angket 
Validitas adalah kesesuaian alat ukur yang digunakan 
iuntuk mengukur sesuatu. Instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur.96 
Adapun rumus yang digunakan untuk uji validitas yaitu 
dengan menggunakan teknik korelasi product momen, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor total (Y) 
n  = ukuran sampel (responden) 
X = skor butir 
Y = skor total 
X2 = kuadrat skor butir X 
Y2 = kuadrat skor butir Y 
XY = perkalian skor butir X dengan Y 
Rumus di atas digunakan untuk menguji korelasi skor 
butir dengan skor total dengan derajat keabsahan α = 0,05. 
Instrumen dianggap valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel. 
Setelah instrumen diuji cobakan, maka instrumen yang tidak 
                                                             




valid harus disisihkan dan tidak dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. 
c. Analisis Reliabilitas Angket  
Pengujian alat pengumpulan data yang kedua adalah 
pengujian reliabilitas instrumen. Suatu instrumen pengukuran 
dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat 
akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui konsisten dari instrumen sebagai alat ukur, 
sehingga hasil satu pengukuran dapat dipercaya.  
Perhitungan reliabilitas butir instrumen penelitian 












r11  = reliabilitas yang dicari 
k  = banyaknya butir tes 
∑Si2 = skor total varians butir 
∑St2  = skor varian total  
Untuk uji signifikasi reliabilitas dengan derajat 
keabsahan α = 0,05. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka 
instrumen angket dalam bentuk skala secara keseluruhan 
dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka 




layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.97 
d. Menentukan Kualifikasi dan Interval Nilai dengan cara: 
1) Menentukan skor terendah 
2) Menentukan skor tertinggi 
3) Menentukan rata-rata skor 
4) Menentukan Rentang / Range 
R = H – L 
5) Menentukan banyak kelas interval  
K = 1 + 3,3 log N 






I = Panjang kelas interval  
R = Range/ Rentang 
K = Banyak kelas interval 
H = Skor tertinggi 
L = Skor terendah  
N = Jumlah Responden 
2. Analisis Uji Hipotesis 
Analisis uji hipotesis ini, penulis mengadakan perhitungan 
lebih lanjut mengenai distribusi frekuensi yang ada pada analisis 
pendahuluan. Karena dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 
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dependen yaitu Motivasi Belajar Siswa (Y) serta dua variabel 
independen yaitu Model Pembelajaran Habit Forming (X1) dan 
Pembiasaan Shalat Dhuha (X2), maka analisisnya menggunakan 
analisis regresi berganda. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh 
antara Model Pembelajaran Habit Forming (X1) terhadap Motivasi 
Belajar Siswa (Y) serta pengaruh Pembiasaan Shalat Dhuha (X2) 
terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) analisisnya menggunakan 
analisis regresi sederhana.  
a. Uji hipotesis I (variabel Model Pembelajaran Habit Forming X1 
terhadap variabel Motivasi Belajar Y) dan uji hipotesis II 
(variabel Pembiasaan Shalat Dhuha X2 terhadap variabel 
Motivasi Belajar Y) 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Mencari analisis korelasi sederhana dan analisis determinasi 
antara variabel X1 dengan variabel Y dengan menggunakan 
teknik korelasi Products momen dari Pearson, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 




2) Mencari persamaan regresi sederhana dan uji signifikasi 
melalui uji t parsial, dengan rumus:  




                                                             
99 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 





a) Uji Hipotesis I 
?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑥1 
𝑏 =  
𝑛. ∑𝑥1𝑌 − ∑𝑥1. ∑𝑌
𝑛. ∑𝑥12 − (∑𝑥1)
2  
𝑎 =  ?̂? − 𝑏𝑋1  
b) Uji Hipotesis II 
?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑥2 
𝑏 =  
𝑛. ∑𝑥2𝑌 − ∑𝑥2. ∑𝑌
𝑛. ∑𝑥22 − (∑𝑥2)
2  
𝑎 =  ?̂? − 𝑏𝑋2 
Keterangan: 
?̂? = (baca: Y topi), subjek variabel terikat yang 
diproyeksikan 
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu   untuk 
diprediksikan 
α = nilai konstanta harga Y jika X=0 
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 
menunjukkan nilai peningkatan (x) atau nilai 









b. Uji Hipotesis III (variabel Model Pembelajaran Habit Forming 
X1 dan Pembiasaan Shalat Dhuha X2 terhadap variabel 
Motivasi Belajar Y) 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mencari persamaan regresi berganda dengan rumus: ?̂? =
𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2100  
Untuk menghitung harga-harga a, b1, b2 dapat menggunakan 















a = ?̂? − 𝑏1𝑥1 −  𝑏2𝑥2101 
2) Mencari korelasi berganda antara variabel independen (X1-






∑x1y = jumlah antara X1 dan Y 
∑x2y = jumlah antara X2 dan Y 
∑y2  = jumlah kuadrat variabel Y 
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(Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hlm. 191.  
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3) Uji signifikasi secara bersama-sama dengan menggunakan 








3. Analisis Lanjut 
Analisis lanjut merupakan pengolahan lebih lanjut dari 
hasil analisis uji hipotesis. Dalam analisis ini penulis membuat 
interpretasi dari hasil analisis regresi dengan skor mentah yang 
telah diketahui dengan jalan membandingkan antara hasil Freg 
dengan Ftabel untuk taraf 5% dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika Freg > Ftabel yang ada pada taraf signifikan 5% maka nilai 
Freg yang diperoleh signifikan, atau hipotesis diterima. 
b. Jika Freg < Ftabel yang ada pada taraf signifikan 5% maka nilai 
Freg yang diperoleh tidak signifikan, atau hipotesis ditolak.
Sumber 
Varian 
Db JK RK Freg 








Residu N – m – 
1 
(1 − 𝑅2)(∑y) (1 − 𝑅2)(∑𝑦2)
𝑁 − 𝑚 − 1
 

















  BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data  
d. Gambaran Umum SMA N 4 Kota Tegal 
a. Sejarah Berdirinya 
SMA Negeri 4 merupakan perubahan dari Sekolah 
Pendidikan Guru (SPG) Negeri sesuai dengan SK Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0426/0/1991 tanggal 15 
Juli 1991 tentang Pengalihan Sekolah Pendidikan Guru dan 
Sekolah Guru Olahraga menjadi Sekolah Menengah Tingkat 
Atas (SMA) dan Surat Kepala Kantor Depdikbud kotamadya 
Tegal No. 8145/103.35/A.a/1990 tanggal 19 Juli 1990 tentang 
penyerahan gedung eks. SPG Negeri kepada Kepala SMA N 
4 Tegal yaitu Bapak Dhoeksino, BA., sehingga guru-guru 
SMA N 4 Tegal, gedung, sarana dan prasarananya merupakan 
warisan dari SPG Negeri Tegal.103 
SMA N 4 Tegal menerima peserta didik baru pada 
tahun pelajaran 1989/1990, saat itu peserta didik SPG masih 
dua angkatan yaitu duduk di kelas XI dan XII. Baru pada 
tahun pelajaran 1991/1992 adalah murni peserta didik SMA 
                                                             
103 Dokumentasi data TU tentang Riwayat SMA Negeri 4 Tegal pada 




N 4 Tegal sampai sekarang.104 
b. Profil Sekolah 
SMA N 4 Tegal terletak di jalan Dr. Setiabudi No. 32 
Kota Tegal, Jawa Tengah. Berada di wilayah kelurahan 
Panggung RT. 07 RW. 03 Kecamatan Tegal Timur. Secara 
geografis, terletak di tengah kota namun tetap nyaman untuk 
kegiatan pembelajaran. Jurusan atau program studi di sekolah 
ini yaitu Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Sekolah ini memiliki visi “Generasi 
mandiri yang berimtak, cerdas, terampil, berbudi pekerti 
luhur, dan berwawasan kebangsaan”.105 
e. Deskripsi Data Angket 
Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh hasil 
studi lapangan berupa data pelaksanaan pembelajaran Habit 
Forming, pembiasaan Shalat Dhuha dan motivasi belajar di SMA 
N 4 Tegal. Data tersebut diperoleh dari hasil angket yang telah 
diberikan kepada 74 peserta didik sebagai responden penelitian  
dengan menggunakan Simple Random Sampling sebagai teknik 
pengambilan sampelnya. Masing-masing angket memiliki jumlah 
butir pertanyaan yang berbeda. Angket model pembelajaran habit 
forming berjumlah 25 butir pertanyaan, angket pembiasaan Shalat 
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Dhuha berjumlah 23 butir pertanyaan dan angket motivasi belajar 
berjumlah 17 butir pertanyaan. 
Sebelum instrumen angket digunakan untuk penelitian, 
instrumen tersebut diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji 
coba dilakukan kepada 30 siswa di dalam populasi dan di luar 
sampel penelitian. Dalam uji coba instrumen angket ini jumlah 
butir soal yang digunakan sebanyak 40 butir pertanyaan tentang 
pelaksanaan model pembelajaran habit forming, 40 butir 
pertanyaan tentang pembiasaan Shalat Dhuha dan 35 butir 
pertanyaan tentang motivasi belajar. 
Adapun ketentuan mengenai skor dari masing-masing 
jawaban adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Pedoman Skor Angket Model Pembelajaran Habit 
Forming dan Pembiasaan Shalat Dhuha 
Opsi Pilihan Item 
Skor 
Positif Negatif 
Sangat setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu-ragu 3 3 
Tidak setuju 2 4 






Setiap pertanyaan yang dipilih oleh responden memiliki 
skor masing-masing. Apabila pertanyaan berbentuk positif, 
jawaban Sangat setuju mendapat skor 5, jawaban Setuju mendapat 
skor 4, jawaban Ragu-ragu mendapat skor 3, jawaban Tidak setuju 
mendapat skor 2 dan jawaban Sangat tidak setuju mendapat skor 
1. Sedangkan apabila pertanyaan berbentuk negatif, jawaban 
Sangat setuju mendapat skor 1, jawaban Setuju mendapat skor 2, 
jawaban Ragu-ragu mendapat skor 3, jawaban Tidak setuju 
mendapat skor 4, jawaban Sangat tidak setuju mendapat skor 5 
Tabel 4.2 Pedoman Skor Angket Motivasi Belajar  
Opsi Pilihan Item 
Skor 
Positif Negatif 
Selalu 5 1 
Sering 4 2 
Kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak pernah 1 5 
 
Setiap pertanyaan yang dipilih oleh responden memiliki 
skor masing-masing. Apabila pertanyaan berbentuk positif, 
jawaban Selalu mendapat skor 5, jawaban Sering mendapat skor 4, 
jawaban Kadang mendapat skor 3, jawaban Jarang mendapat skor 




pertanyaan berbentuk negatif, jawaban Selalu mendapat skor 1, 
jawaban Sering mendapat skor 2, jawaban Kadang mendapat skor 
3, jawaban Jarang mendapat skor 4, jawaban Tidak pernah 
mendapat skor 5. 
Setelah variabel model pembelajaran habit forming (X1) 
diuji coba terdapat butir-butir pertanyaan yang tidak valid. Dari 40 
butir pertanyaan, terdapat 15 butir pertanyaan yang tidak valid dan 
25 butir pertanyaan valid. Penghitungan uji validitas dan 
reliabilitas model pembelajaran habit forming dapat dilihat pada 
lampiran 4 dan 5. Di bawah ini merupakan tabel hasil uji validitas 
dan reliabilitas variabel model pembelajaran habit forming (X1): 
Tabel 4.3 Prosentase Validitas Butir Angket Model 
Pembelajaran Habit Forming 




25 62,5 % 
2  Tidak valid 1,4,6,7,8,9,10,11,16,17,18,23,
38,39,40 
15 37,5 % 





Berdasarkan hasil olah SPSS 21 menggunakan rumus 
Alpha Cronbach pada tabel di atas menunjukkan angka reliabilitas 
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Model 
Pembelajaran Habit Forming 





sebesar 0,723. Dengan α = 5% dan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361. 
Maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena rhitung > rtabel 
(0,723 > 0,361). 
Setelah variabel pembiasaan Shalat Dhuha (X2) diuji coba 
terdapat butir-butir pertanyaan yang tidak valid. Dari 40 butir 
pertanyaan, terdapat 17 butir pertanyaan yang tidak valid dan 23 
butir pertanyaan valid. Penghitungan uji validitas dan reliabilitas 
pembiasaan Shalat Dhuha dapat dilihat pada lampiran 7 dan 8. Di 
bawah ini merupakan tabel hasil uji validitas dan reliabilitas 
variabel pembiasaan Shalat Dhuha (X2): 
Tabel 4.5 Prosentase Validitas Butir Angket Pembiasaan 
Shalat Dhuha 




23 57,5 % 
2  Tidak valid 2,3,4,6,12,18,19,20,24,25, 
26,27,28,36,37,39,40 
17 42,5 % 
Total 40 100 % 
 
Berdasarkan hasil olah SPSS 21 menggunakan rumus 
Alpha Cronbach pada tabel di atas menunjukkan angka reliabilitas 
sebesar 0,707. Dengan α = 5% dan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
Pembiasaan Shalat Dhuha 





Maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena rhitung > rtabel 
(0,707 > 0,361). 
Setelah variabel motivasi belajar (Y) diuji coba terdapat 
butir-butir pertanyaan yang tidak valid. Dari 35 butir pertanyaan, 
terdapat 18 butir pertanyaan yang tidak valid dan 17 butir 
pertanyaan valid. Penghitungan uji validitas dan reliabilitas 
motivasi belajar dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11. Di bawah 
ini merupakan tabel hasil uji validitas dan reliabilitas variabel 
motivasi belajar (Y): 
Tabel 4.7 Prosentase Validitas Butir Angket Motivasi Belajar 
No Kriteria No. Butir Jumlah Prosentase 
1 Valid 1,3,7,8,11,12,14,16,17,19, 
20,24,25,26,28,30,35 
17 48,6 % 
2  Tidak valid 2,4,5,6,9,10,13,15,18,21,22,23
,27,29,31,32,33,34 
18 51,4 % 
Total 35 100 % 
 
 
Berdasarkan hasil olah SPSS 21 menggunakan rumus 
Alpha Cronbach pada tabel di atas menunjukkan angka reliabilitas 
sebesar 0,713. Dengan α = 5% dan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361. 
Maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena rhitung > rtabel 
(0,713 > 0,361). 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi 
Belajar 





Setelah angket diuji, kemudian didistribusikan kepada 74 
siswa sebagai responden, setelah itu data ditabulasikan dengan 
bantuan program Microsoft Excel yang diolah menggunakan 
bantuan program SPSS versi 21 untuk dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penghitungan analisis deskriptif variabel model 
pembelajaran habit forming (X1), Pembiasaan Shalat Dhuha (X2) 
dan motivasi belajar (Y) dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 







74 47 78 125 7300 98,65 10,701 114,505 
Pembiasaan 
Shalat Dhuha 
74 38 72 110 6955 93,99 9,056 82,014 
Motivasi 
Belajar 
74 27 52 79 4911 66,36 5,795 33,577 
 
Berikut adalah data hasil penelitian yang diujikan 
menggunakan angket yang valid:  
a. Data tentang Model Pembelajaran Habit Forming (X1) 
Untuk mengetahui persebaran frekuensi, ditentukan 
terlebih dahulu panjang kelas intervalnya dengan cara sebagai 
berikut:  
1) Skor terendah = 78 




3) Rata-rata skor = 98,65 
4) Rentang/range = skor tertinggi – skor terendah 
R = H – L = 125 – 78 = 47 
5) Banyak kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 74 
 = 1 + 3,3 (1,869) 
 = 1 + 6,168  
 = 7,168 dibulatkan menjadi 7 










 = 6,7 dibulatkan menjadi 
7 
Sehingga tabel distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Skor Data Model 
Pembelajaran Habit Forming (X1) 
No Interval Frekuensi Prosentase 
1 78 – 84 6 8% 
2 85 – 91 12 16,2% 
3 92 – 98 23 31,1% 
4 99 – 105 14 19% 
5 106 – 112 11 14,9% 
6 113 – 119 4 5,4% 
7 120 - 126 4 5,4% 
Jumlah 74 100% 
 
Dari tabel distribusi frekuensi skor data model 
pembelajaran habit forming (X1) di atas, dapat diketahui bahwa 




interval kelas sebanyak 7.  
Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang berada 
pada kelompok rata-rata sebanyak 23 siswa (31,1%), 
selebihnya responden yang berada di bawah kelompok rata-rata 
sebanyak 18 siswa (24,2%) dan responden yang berada di atas 
kelompok rata-rata sebanyak 33 siswa (44,7%).  
b. Data tentang Pembiasaan Shalat Dhuha (X2) 
Untuk mengetahui persebaran frekuensi, ditentukan 
terlebih dahulu panjang kelas intervalnya dengan cara sebagai 
berikut:  
1) Skor terendah = 72 
2) Skor tertinggi = 110 
3) Rata-rata skor = 93,99 
4) Rentang/range = skor tertinggi – skor terendah 
R = H – L = 110 – 72 = 38 
5) Banyak kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 74 
 = 1 + 3,3 (1,869) 
 = 1 + 6,168  
 = 7,168 dibulatkan menjadi 7 
















Sehingga tabel distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Skor Data 
Pembiasaan Shalat Dhuha (X2) 
No Interval Frekuensi Prosentase 
1 72 – 77 3 4% 
2 78 – 83 8 10,8% 
3 84 – 89 9 12,2% 
4 90 – 95 22 29,7% 
5 96 – 101 15 20,3% 
6 102 – 107 14 19% 
7 108 – 113 3 4% 
Jumlah 74 100% 
 
Dari tabel distribusi frekuensi skor data pembiasaan 
Shalat Dhuha (X2) di atas, dapat diketahui bahwa responden 
berjumlah 74 siswa, dibuat menjadi 7 kelas dengan interval 
kelas 6.  
Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang berada 
pada kelompok rata-rata sebanyak 22 siswa (29,7%), 
selebihnya responden yang berada di bawah kelompok rata-rata 
sebanyak 20 siswa (27%) dan responden yang berada di atas 
kelompok rata-rata sebanyak 32 siswa (43,3%). 
c. Data tentang Motivasi Belajar (Y) 
Untuk mengetahui persebaran frekuensi, ditentukan 
terlebih dahulu panjang kelas intervalnya dengan cara sebagai 
berikut:  
1) Skor terendah = 52 




3) Rata-rata skor = 66,36 
4) Rentang/range = skor tertinggi – skor terendah 
R = H – L = 79 – 52 = 27 
5) Banyak kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 74 
 = 1 + 3,3 (1,869) 
 = 1 + 6,168  
 = 7,168 dibulatkan menjadi 7 










 = 3,8 dibulatkan menjadi 
4 
Sehingga tabel distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Skor Data 
Motivasi Belajar (Y) 
No Interval Frekuensi Prosentase 
1 52 – 55 4 5,4% 
2 56 – 59 5 6,8% 
3 60 – 63 10 13,5% 
4 64 – 67 20 27% 
5 68 – 71 22 29,7% 
6 72 – 75 9 12,2% 
7 76 – 79 4 5,4% 
Jumlah 74 100% 
 
Dari tabel distribusi frekuensi skor data motivasi 
belajar (Y) di atas, dapat diketahui bahwa responden berjumlah 




Dari Maka dapat disimpulkan bahwa, responden yang 
berada pada kelompok rata-rata sebanyak 22 siswa (29,7%), 
selebihnya, responden yang berada di bawah kelompok rata-
rata sebanyak 39 siswa (52,7%) dan responden yang berada di 
atas kelompok rata-rata sebanyak 13 siswa (17,6%). 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Pendahuluan 
Dalam analisis ini langkah-langkah yang ditempuh adalah 
memasukkan data-data hasil yang diperoleh ke dalam tabel kerja 
analisis regresi. Dapat dilihat pada lampiran 15.  
2. Analisis Uji Hipotesis  
a. Uji Hipotesis I (variabel Model Pembelajaran Habit Forming 
X1 terhadap variabel Motivasi Belajar Y)  
Analisi uji hipotesis I dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Mencari analisis korelasi sederhana dan analisis determinasi 
antara variabel model pembelajaran habit forming (X1) 
dengan variabel motivasi belajar (Y). Hasil analisis dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Penghitungan Analisis Korelasi Sederhana 
Variabel X1-Y 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 





Berdasarkan hasil analisis tersebut, korelasi antara 
variabel model pembelajaran habit forming dengan motivasi 
belajar menunjukkan angka R sebesar 0,394. 
Kesimpulannya hubungan antar keduanya tergolong rendah 
karena nilai korelasi terletak di antara 0,20 –  0,399 yang 
menunjukkan kategori rendah. Adapun koefisien korelasi 
determinasi (R2) adalah 0,155. Sehingga pengaruh variabel 
model pembelajaran habit forming (X1) terhadap motivasi 
belajar (Y) sebesar 15,5%.  
2) Mencari persamaan regresi sederhana dan uji signifikasi 
melalui uji t  
Hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada 
Tabel 4.14 berikut:  
Dari data yang terkumpul, hasil persamaan garis 
regresi dengan menggunakan rumus regresi sederhana Y’ = 
a + bX adalah sebagai berikut: 






B Std. Error Beta 
1 









Y’ = 45,305 + 0,213X1 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa 
konstanta sebesar 45,305 yang berarti apabila model 
pembelajaran habit forming nilainya 0, maka motivasi 
belajar nilainya 45,305. Koefisien regresi variabel model 
pembelajaran habit forming sebesar 0,213 berarti jika model 
pembelajaran habit forming mengalami kenaikan sebesar 1, 
maka motivasi belajar mengalami peningkatan sebesar 
0,213. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
yang positif antara model pembelajaran habit forming dan 
motivasi belajar, semakin tinggi penggunaan model 
pembelajaran habit forming maka semakin ada peningkatan 
motivasi belajar. 
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, pada kolom sig. 
diperoleh nilai signifikansi 0,001. Nilai thitung variabel model 
pembelajaran habit forming sebesar 3,640. Setelah 
mengetahui thitung, langkah berikutnya yaitu menentukkan 
nilai ttabel. Nilai ttabel untuk uji dua sisi dapat diketahui dengan 
bantuan Microsoft Excel yaitu ketik pada cell kosong 
=tinv(0,05;72), sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,993. 
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa thitung = 3,640 > 
ttabel = 1,993. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
korelasi antara model pembelajaran habit forming dengan 
motivasi belajar adalah signifikan. Artinya ada pengaruh 




b. Uji Hipotesis II (variabel Pembiasaan Shalat Dhuha X2 
terhadap variabel Motivasi Belajar Y) 
Analisis uji hipotesis II dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mencari analisis korelasi sederhana dan analisis determinasi 
antara variabel pembiasaan Shalat Dhuha (X2) dengan 
variabel motivasi belajar (Y). Hasil analisis dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, 
korelasi antara variabel pembiasaan Shalat Dhuha dengan 
motivasi belajar menunjukkan angka R sebesar 0,533. 
Kesimpulannya hubungan antar keduanya tergolong sedang 
karena nilai korelasi terletak di antara 0,40 –  0,599 yang 
menunjukkan kategori sedang. Adapun koefisien korelasi 
determinasi (R2) adalah 0,284. Sehingga pengaruh variabel 
pembiasaan Shalat Dhuha (X2) terhadap motivasi belajar 
(Y) sebesar 28,4%.  
2) Mencari persamaan regresi sederhana dan uji signifikasi 
korelasi melalui uji t  
Hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Penghitungan Analisis Korelasi Sederhana 
X2-Y 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 




Dari data yang terkumpul, hasil persamaan garis 
regresi dengan menggunakan rumus regresi sederhana Y’ = 
a + bX adalah sebagai berikut: 
Y’ = 34,319 +0,341X2 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa 
konstanta sebesar 34,319 yang berarti apabila pembiasaan 
Shalat Dhuha nilainya 0, maka motivasi belajar nilainya 
34,319. Koefisien regresi variabel pembiasaan Shalat 
Dhuha sebesar 0,341 berarti jika pembiasaan Shalat Dhuha 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka motivasi belajar 
mengalami peningkatan sebesar 0,341. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 
pembiasaan Shalat Dhuha dan motivasi belajar, semakin 
tinggi penerapan pembiasaan Shalat Dhuha maka semakin 
ada peningkatan motivasi belajar. 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, pada kolom sig. 
Diperoleh nilai signifikansi 0,000. Nilai thitung variabel 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.319 6.025  5.696 .000 
Pembiasaan Shalat 
Dhuha 





pembiasaan Shalat Dhuha sebesar 5,344. Sedangkan nilai 
nilai ttabel yang didapat sebesar 1,993. Hasil penghitungan 
menunjukkan bahwa thitung = 5,344 > ttabel = 1,993. Dari hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara 
pembiasaan Shalat Dhuha dengan motivasi belajar adalah 
signifikan. Artinya ada pengaruh secara signifikan antara 
kedua variabel tersebut. 
c. Uji Hipotesis III (variabel Model Pembelajaran Habit Forming 
X1  dan Pembiasaan Shalat Dhuha X2 terhadap variabel 
Motivasi Belajar Y) 
Uji hipotesis III dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Mencari persamaan regresi untuk dua variabel independen 
dengan rumus Y’ = a + bX1 + bX2 dan uji signifikasi korelasi 
melalui uji t.   
Hasil analisis regresi berganda antara model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha 
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar, 











Hasil penghitungan regresi berganda 
menggambarkan hubungan variabel X1 dan X2 dengan Y, 
maka hasil persamaannya dapat dilihat sebagai berikut: 
Y’ = 26,216 + 0,132X1 + 0,289X2      
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diartikan 
konstanta a sebesar 26,216, artinya jika model pembelajaran 
habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha nilainya 0, 
maka motivasi belajar nilainya positif yaitu sebesar 26,216. 
Koefisien regresi b1 sebesar 0,132. Artinya, jika model 
pembelajaran habit forming mengalami peningkatan sebesar 
1, maka motivasi belajar akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,132. Koefisien regresi b2 sebesar 0,289. Artinya, 
jika pembiasaan Shalat Dhuha mengalami peningkatan 














.132 .056 .243 2.371 .020 
Pembiasaan 
Shalat Dhuha 




sebesar 1, maka motivasi belajar akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,289. Koefisien bernilai positif, 
artinya terjadi hubungan yang positif antara model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha 
dengan motivasi belajar, sehingga semakin tinggi model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha 
maka semakin meningkatkan motivasi belajar. 
Berdasarkan penghitungan yang dapat dilihat di 
tabel 4.17 di atas, diketahui nilai thitung variabel model 
pembelajaran habit forming sebesar 2,371 dengan tingkat 
signifikansi 0,020 dan nilai thitung variabel pembiasaan Shalat 
Dhuha sebesar 4,402 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Sedangkan nilai ttabel yang diperoleh sebesar 1,993. Hasil 
penghitungan menunjukkan bahwa thitung>ttabel 
(2,371>1,993) dan (4,402>1,993) maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran habit forming berpengaruh 
terhadap motivasi belajar dan pembiasaan Shalat Dhuha 
berpengaruh terhadap motivasi belajar. 
2) Mencari analisis korelasi berganda dan analisis determinasi 
antara variabel independen model pembelajaran habit 
forming (X1) dan pembiasaan Shalat Dhuha (X2) dengan 
variabel dependen motivasi belajar (Y). Hasil penghitungan 






Berdasarkan hasil analisis korelasi berganda pada 
tabel di atas, menunjukkan angka R sebesar 0,580. 
Kesimpulannya hubungan antar keduanya tergolong sedang 
karena nilai korelasi terletak di antara 0,40 –  0,599 yang 
menunjukkan kategori sedang. Adapun koefisien korelasi 
determinasi (R2) adalah 0,337. Sehingga pengaruh variabel 
model pembelajaran habit forming (X1) dan pembiasaan 
Shalat Dhuha (X2) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 
33,7%. 
3) Mencari uji signifikasi secara bersama-sama melalui uji 
F atau Anova 
Hasil analisis varian regresi uji hipotesis III dapat 




Tabel 4.18 Hasil Penghitungan Analisis Korelasi Berganda X1 
dan X2 - Y 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .580a .337 .318 4.786 
 
Tabel 4.19 Hasil Varian Regresi Uji Hipotesis III 






Regression 824.841 2 412.420 18.005 .000b 
Residual 1626.308 71 22.906   




Berdasarkan penghitungan pada tabel di atas, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 18,005. Setelah menemukan 
Fhitung, langkah selanjutnya adalah menentukan Ftabel yaitu df 
1 (jumlah variabel – 1) atau 2-1 = 1, dan df  2 (n-k-1) atau 
74-1-1 = 72. Hasil yang diperoleh untuk Ftabel adalah 3,97 
dengan mencari di Microsoft Excel menggunakan rumus 
=finv(0,05;1;72). Dari penghitungan tersebut Fhitung = 
18,005 > Ftabel = 3,97. Maka hasilnya adalah signifikan. 
3. Analisis Lanjut 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 
model pembelajaran habit forming (X1) dan pembiasaan Shalat 
Dhuha (X2) terhadap motivasi belajar (Y), maka setelah hasil 
analisis regresi diketahui, selanjutnya hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan Ftabel baik pada taraf signifikan α 5% 
(0,05) atau 1% (0,01). 
Jika Fhitung > Ftabel pada taraf 5% maka signifikan sehingga 
hipotesis yang diajukan diterima. Sedangkan jika Fhitung < Ftabel 
pada taraf 5% maka tidak signifikan sehingga hipotesis ditolak. 
Dari hasil penghitungan data di atas, dapat diketahui bahwa: 
a. Hasil uji pengaruh model pembelajaran habit forming terhadap 
motivasi belajar  
Pertama, persamaan regresi sederhana variabel model 
pembelajaran habit forming (X1) terhadap motivasi belajar PAI 
(Y) adalah Y’ = 45,305 + 0,213X1. Konstanta (a) sebesar 




tetap 45,305 meskipun tanpa ada pengaruh dari model 
pembelajaran habit forming (X1). Sedangkan koefisien regresi 
(b) sebesar 0,213 artinya apabila model pembelajaran habit 
forming (X1) mengalami kenaikan sebesar 1, maka motivasi 
belajar mengalami peningkatan sebesar 0,213. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 
model pembelajaran habit forming dan motivasi belajar, 
sehingga semakin tinggi penggunaan model pembelajaran habit 
forming maka semakin ada peningkatan motivasi belajar. 
Kedua, proporsi varian yang disumbangkan oleh variabel 
model pembelajaran habit forming (X1) terhadap variabel 
motivasi belajar (Y) sebesar 15,5% dibuktikan dengan angka 
koefisien determinasi (R2) 0,155. 
Ketiga, hasil uji signifikasi variabel model pembelajaran 
habit forming (X1) terhadap variabel motivasi belajar (Y) 
melalui uji t parsial diperoleh angka thitung = 3,640 sedangkan 
untuk ttabel (0,05;72) = 1,993. Karena hasil dari thitung > ttabel (0,05;72)= 
3,640 > 1,993 maka kesimpulannya adalah signifikan dan 
hipotesis diterima. 
b. Hasil uji pengaruh pembiasaan Shalat Dhuha terhadap motivasi 
belajar  
Pertama, persamaan regresi sederhana variabel 
pembiasaan Shalat Dhuha (X2) terhadap motivasi belajar PAI 
(Y) adalah Y’ = 34,319 +0,341X2. Konstanta (a) sebesar 34,319 




34,319 meskipun tanpa ada pengaruh dari pembiasaan Shalat 
Dhuha (X2). Sedangkan koefisien regresi (b) sebesar 0,341 
artinya apabila pembiasaan Shalat Dhuha (X2) mengalami 
kenaikan sebesar 1, maka motivasi belajar mengalami 
peningkatan sebesar 0,341. Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi hubungan yang positif antara model pembelajaran habit 
forming dan motivasi belajar, sehingga semakin tinggi 
pembiasaan Shalat Dhuha maka semakin ada peningkatan 
motivasi belajar. 
Kedua, proporsi varian yang disumbangkan oleh variabel 
pembiasaan Shalat Dhuha (X2) terhadap variabel motivasi 
belajar (Y) sebesar 28,4% dibuktikan dengan angka koefisien 
determinasi (R2) 0,284 
Ketiga, hasil uji signifikasi variabel pembiasaan Shalat 
Dhuha (X2) terhadap variabel motivasi belajar (Y) melalui uji t 
parsial diperoleh angka thitung = 5,344 sedangkan untuk 
ttabel(0,05;72) = 1,993. Karena hasil dari thitung > ttabel(0,05;72) = 3,640 
> 1,993 maka kesimpulannya adalah signifikan dan hipotesis 
diterima. 
c. Hasil uji pengaruh model pembelajaran habit forming dan 
pembiasaan Shalat Dhuha secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar 
Pertama, persamaan regresi berganda variabel model 
pembelajaran habit forming (X1) dan pembiasaan Shalat Dhuha 




0,132X1 + 0,289X2. Konstanta (a) sebesar 26,216 menyatakan 
bahwa meskipun tanpa adanya pengaruh dari model 
pembelajaran habit forming (X1) dan pembiasaan Shalat Dhuha 
(X2), nilai motivasi belajar (Y) akan bernilai tetap 34,319. 
Sedangkan koefisien regresi (b1) sebesar 0,132 artinya apabila 
model pembelajaran habit forming (X1) mengalami kenaikan 
sebesar 1, maka motivasi belajar mengalami peningkatan 
sebesar 0,132. Koefisien regresi (b2) sebesar 0,289 artinya 
apabila pembiasaan Shalat Dhuha (X2) mengalami kenaikan 
sebesar 1, maka motivasi belajar mengalami peningkatan 
sebesar 0,289. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan yang positif antara model pembelajaran habit 
forming dan pembiasaan Shalat Dhuha terhadap motivasi 
belajar, sehingga semakin tinggi pelaksanaan model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha 
maka semakin ada peningkatan motivasi belajar. 
Kedua, proporsi varian yang disumbangkan oleh variabel 
model pembelajaran habit forming (X1) dan pembiasaan Shalat 
Dhuha (X2) terhadap variabel motivasi belajar (Y) sebesar 
33,7% dibuktikan dengan angka koefisien determinasi (R2) 
0,337 
Ketiga, hasil uji signifikasi variabel model pembelajaran 
habit forming (X1) dan pembiasaan Shalat Dhuha (X2) secara 
bersama-sama terhadap variabel motivasi belajar (Y) melalui 




untuk Ftabel (0,05;1;72) = 3,97. Karena hasil dari Fhitung > Ftabel(0,05;1;72)  
= 18,005 > 3,97 maka kesimpulannya adalah signifikan dan 
hipotesis diterima. 
4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha 
sebelum kegiatan pembelajaran terhadap motivasi belajar pada 
mata pelajaran PAI siswa kelas X di SMA N 4 Kota Tegal. 
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan 
angket untuk masing-masing variabel dan dibagikan kepada 74 
siswa sebagai responden. Setelah data terkumpul, kemudian 
dilakukan pengolahan dan analisis data menggunakan aplikasi 
SPSS Versi 21 dan aplikasi WStats oleh Prof. Dr. Ibnu Hadjar, 
M.Ed. Peneliti melakukan analisis deskriptif setiap variabel untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul.  
Selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data skor 
model pembelajaran habit forming, pembiasaan Shalat Dhuha dan 
motivasi belajar. Untuk variabel model pembelajaran habit 
forming (X1) terhadap variabel motivasi belajar (Y) hasilnya 
adalah signifikan dan hipotesis diterima dibuktikan melalui uji t 
parsial dengan angka thitung = 3,640 > ttabel = 1,993. Hasil penelitian 
ini mendukung temuan yang menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran habit forming yang dilakukan dengan berbagai 




belajar khususnya pada mata pelajaran PAI. Misalnya, penelitian 
oleh Imroatul Azizah tentang model pembelajaran habit forming 
terhadap motivasi belajar PAI siswa yang hasilnya terdapat 
pengaruh secara signifikan.106 Besarnya hubungan antara model 
pembelajaran habit forming dengan motivasi belajar tergolong 
rendah dengan koefisien R sebesar 0,394. Karena nilai R positif 
maka arah hubungan adalah positif sehingga semakin tinggi 
penggunaan model pembelajaran habit forming maka semakin 
meningkat motivasi belajar siswa. Hal tersebut membuktikan 
bahwa salah satu faktor eksternal dari motivasi adalah penerapan 
model pembelajaran oleh guru khususnya model pembelajaran 
habit forming. Penggunaan model pembelajaran ini dinilai sangat 
positif. Karena pendidikan melalui metode pembiasaan merupakan 
pilar terkuat dan paling efektif dalam membentuk keimanan serta 
meluruskan akhlak dan budi pekerti siswa.107  
Hasil pengujian untuk variabel pembiasaan Shalat Dhuha 
(X2) terhadap motivasi belajar (Y) adalah signifikan dan hipotesis 
diterima dibuktikan melalui uji t parsial dengan angka thitung = 5,344 
> ttabel = 1,993. Penelitian ini mendukung hasil temuan dari 
Mohammad Bahar Fil Amrulloh yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara intensitas melaksanakan Shalat 
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Dhuha terhadap motivasi belajar siswa dengan catatan Shalat 
Dhuha ini dilaksanakan secara rutin. Semakin tinggi intensitas 
melaksanakan Shalat Dhuha seseorang maka akan semakin tinggi 
pula motivasi belajarnya dan sebaliknya.108 Besarnya hubungan 
antara pembiasaan Shalat Dhuha dengan motivasi belajar 
tergolong sedang dengan koefisien R sebesar 0,533. Karena nilai 
R positif maka arah hubungan adalah positif sehingga semakin 
tinggi pembiasaan Shalat Dhuha maka semakin meningkat 
motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis variabel model 
pembelajaran habit forming (X1) dan pembiasaan Shalat Dhuha 
(X2) terhadap variabel motivasi belajar (Y) secara bersama-sama 
dengan taraf signifikan 0,05 menunjukkan hasil yang signifikan. 
Artinya variabel model pembelajaran habit forming dan 
pembiasaan Shalat Dhuha berpengaruh terhadap motivasi belajar 
PAI siswa kelas X di SMA N 4 Kota Tegal. Dibuktikan melalui uji 
F dengan angka Fhitung = 18,005 > Ftabel = 3,97. Sedangkan untuk 
pengaruhnya sebesar 33,7% yang ditunjukkan oleh angka 
koefisien korelasi determinasi (R2) 0,337. Hasil ini mendukung 
teori bahwa motivasi belajar siswa bisa didapat secara ekstrinsik. 
Dalam hal ini yaitu pelaksanaan model pembelajaran habit 
forming dan pembiasaan Shalat Dhuha sebagai faktor pembangkit 
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motivasi belajar siswa yang berasal dari luar. Karena guru sebagai 
pendidik di sekolah bertugas memperkuat motivasi siswa untuk 
belajar salah satunya dengan menyusun desain pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar.109 Dari hasil analisis di atas dapat 
disimpulkan ada pengaruh positif antara model pembelajaran habit 
forming dan pembiasaan Shalat Dhuha terhadap motivasi belajar 
PAI kelas X di SMA N 4 Kota Tegal. Artinya, jika model 
pembelajaran habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha 
semakin tinggi, maka motivasi belajar PAI siswa kelas X juga akan 
semakin meningkat. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan 
secara optimal terdapat keterbatasan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan yang dialami peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan waktu 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhalang oleh 
waktu karena waktu yang digunakan terbatas. Maka peneliti hanya 
memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengan 
penelitian saja. Apalagi pada saat pelaksanaan pengambilan data 
sedang terjadi pandemi Covid-19 yang berdampak diliburkannya 
instansi pendidikan dan keharusan siswa belajar di rumah.  
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2. Keterbatasan kemampuan 
Dalam melaksanakan penelitian tidak terlepas dari 
pengetahuan. Maka peneliti menyadari keterbatasan kemampuan 
yang dimiliki khususnya pengetahuan dalam membuat karya 
ilmiah. Tetapi peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
melaksanakan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan 
serta bimbingan dari para dosen pembimbing. 
3. Keterbatasan tempat penelitian 
Penelitian ini hanya dilakukan di SMA N 4 Kota Tegal. 
Apabila dilakukan pada tempat yang berbeda, kemungkinan 
hasilnya bisa saja berbeda. Sehingga penelitian ini tidak dapat 
dijadikan tolok ukur kepada siswa-siswa di sekolah lain. 
Meskipun banyak hambatan dalam penelitian yang telah 
dilaksanakan ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat 












Penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Habit 
Forming dan Pembiasaan Shalat Dhuha sebelum Kegiatan 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran PAI 
Siswa Kelas X di SMA N 4 Kota Tegal” telah selesai dilaksanakan. 
Maka secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
habit forming terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMA N 
4 Kota Tegal pada tahun 2020. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil 
perhitungan analisis regresi sederhana yaitu thitung = 3,640 > ttabel = 
1,993 yang artinya model pembelajaran habit forming berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. Kontribusi variabel model 
pembelajaran habit forming (X1) dengan variabel motivasi belajar 
siswa (Y) sebesar 15,5% sisanya 84,5% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiasaan Shalat 
Dhuha terhadap motivasi belajar PAI siswa kelas X di SMA N 4 
Kota Tegal pada tahun 2020. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil 
perhitungan analisis regresi sederhana yaitu thitung = 5,344 > Ftabel = 
1,993 yang artinya pembiasaan Shalat Dhuha berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. Kontribusi variabel pembiasaan 




sebesar 28,4% sisanya 71,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
habit forming dan pembiasaan Shalat Dhuha terhadap motivasi 
belajar PAI siswa kelas X di SMA N 4 Kota Tegal pada tahun 
2020. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil perhitungan analisis 
regresi berganda yaitu Fhitung = 18,005 > Ftabel = 3,97. Hal ini 
menunjukkan model pembelajaran habit forming dan pembiasaan 
Shalat Dhuha berpengaruh secara bersama terhadap motivasi 
belajar siswa. Prosentase sumbangan pengaruh variabel model 
pembelajaran habit forming (X1) dan model pembelajaran Shalat 
Dhuha (X2) terhadap variabel motivasi belajar siswa sebesar 
33,7% sisanya 73,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat oleh peneliti 
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Habit Forming dan 
Pembiasaan Shalat Dhuha sebelum Kegiatan Pembelajaran terhadap 
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas X di SMA N 4 
Kota Tegal”, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh peneliti. 







1. Bagi Guru 
Guru diharapkan lebih memberikan bimbingan kepada 
siswa terkait penerapan model pembelajaran habit forming dan 
mengawasi pelaksanaan Shalat Dhuha pada siswa kelas X untuk 
mendapatkan motivasi belajar PAI yang optimal. Guru juga dapat 
bekerjasama dengan orangtua siswa atau wali siswa berkaitan dalam 
proses bimbingan belajar ketika siswa berada di rumah.  
2. Bagi Siswa 
Siswa yang sudah memiliki motivasi belajar yang tinggi 
diharapkan mampu mempertahankannya. Sedangkan bagi siswa 
yang kurang dalam motivasi belajarnya dapat terus berusaha 
meningkatkannya. Siswa juga diharapkan untuk senantiasa 
memanfaatkan fasilitas pembelajaran yang diberikan guru salah 
satunya dengan mengikuti model pembelajaran yang telah 
diterapkan dan mengikuti bentuk pelaksanaannya yaitu dengan 
pembiasaan Shalat Dhuha. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan mampu mendukung segala program 
pembelajaran yang diterapkan oleh setiap guru guna meningkatkan 
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Daftar Responden Uji Coba Angket Pengaruh Model 
Pembelajaran Habit Forming dan Pembiasaan Shalat Dhuha 
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Instrumen Uji Coba Angket Pengaruh Model Pembelajaran Habit 
Forming dan Pembiasaan Shalat Dhuha sebelum Kegiatan 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran PAI Kelas X di SMA N 4 Kota Tegal 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  :  
No. Absen  :  
Petunjuk Pengisian 
a. Sebelum mengerjakan, pastikan Anda telah mengisi identitas 
dengan lengkap. 
b. Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti. 
c. Pilih salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu huruf a,b,c,d dan e. 
 
Angket Pelaksanaan Model Pembelajaran Habit Forming 
1. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan dengan baik 
pada pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
2. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara bertahap 
setiap akan memulai pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
3. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkahnya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
4. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara rutin 
selama pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
5. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
berkelanjutan selama pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
6. Model pembelajaran pembiasaan selalu dilaksanakan tepat 
waktu sesuai jadwal. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
7. Model pembelajaran pembiasaan dilakukan dengan adanya 
latihan terlebih dahulu. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Model pembelajaran pembiasaan sebelumnya diarahkan oleh 
guru. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Model pembelajaran pembiasaan dicontohkan terlebih dahulu 
oleh guru. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10. Diberikan sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan perintah 
guru berkaitan dengan model pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
11. Adanya pengawasan guru kepada siswa dalam pelaksanaan 
model pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
12. Diberikan nilai yang baik jika siswa melaksanakan perintah 
guru yang berkaitan dengan model pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
13. Diberikan nilai yang kurang jika siswa tidak melaksanakan 
perintah guru yang berkaitan dengan model pembelajaran 
pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
14. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan dengan 
terjadwal. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
15. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
berangsur-angsur. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
16. Jadwal yang mengatur pelaksanaan model pembelajaran 
pembiasaan tidak terkondisikan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
 
 
e. Sangat tidak setuju 
17. Keteladanan yang diberikan oleh guru sangat baik dalam 
pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
18. Keteladanan yang diberikan guru pada pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan tidak bisa ditiru. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
19. Pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan tidak berjalan 
sesuai yang sudah terjadwal. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
20. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
konsisten. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
21. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
berulang-ulang. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
 
 
e. Sangat tidak setuju 
22. Dengan menerapkan model pembelajaran pembiasaan pada 
pembelajaran PAI bisa menanamkan kebiasaan baik pada saya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
23. Keteladanan yang diberikan guru pada pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan mudah untuk diikuti. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
24. Model pembelajaran pembiasaan tidak ada manfaatnya sama 
sekali bagi diri saya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
25. Guru tidak bisa mengarahkan langkah-langkah model 
pembelajaran pembiasaan agar bisa diikuti oleh siswa. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
26. Pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan dengan rutin di 
waktu yang telah terjadwal.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
 
 
e. Sangat tidak setuju 
27. Saya tidak puas dengan adanya model pembelajaran 
pembiasaan yang diterapkan dalam pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
28. Penerapan model pembelajaran pembiasaan yang konsisten 
dapat membuat semangat dalam belajar PAI.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
29. Dengan penerapan model pembelajaran pembiasaan secara 
konsisten membuat saya bersungguh-sungguh mempelajari 
setiap materi pada pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
30. Model pembelajaran pembiasaan merupakan model yang 
efektif dan inovatif  dalam pembelajaran PAI karena 
dilaksanakan secara berulang-ulang. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
31. Adanya model pembelajaran pembiasaan membuat saya 
semakin semangat dalam belajar PAI. 
 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
32. Guru tidak mengarahkan siswa dalam pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
33. Tidak ada jadwal yang mengatur pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
34. Model pembelajaran pembiasaan tidak dilaksanakan sesuai 
tahap-tahapnya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
35. Tidak ada pengawasan oleh guru dalam pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 




a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
37. Pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan tidak 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
38. Dengan adanya jadwal atau program yang mengatur membuat 
pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan menjadi tertib. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
39. Contoh yang diberikan guru pada pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan kurang dapat dipahami. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju
40. Guru tidak tegas dalam mengawasi pelaksanaan model 
pembelajaran habit forming pada pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 





Angket Pembiasaan Shalat Dhuha 
1. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah dilaksanakan secara 
bertahap. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
2. Pelaksanaan shalat dhuha di sekolah secara konsisten tidak 
berpengaruh apapun. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
3. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah dilaksanakan dengan rutin. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju
4. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuhaa di seekolah sebelumnya 
dicontohkan oleh guru yang mengampu pembelajaran. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
5. Ada pengawasan dari guru kepada siswa dalam pelaksanaan 
pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
6. Jadwal yang mengatur pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha 
sulit diikuti oleh siswa. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
7. Ada jadwal yang mengatur dalam pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha di ssekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Ada keteladanan yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan pembiasaan shalat dhuha di sekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Guru tidak mengarahkan siswa dalam pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10. Jadwal pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha hanya sekedar 
diikuti sebagai formalitas. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 




11. Dengan adanya jadwal pada pelaksanaan pembiasaan shalat 
dhuha membuat kegiatan menjadi mudah diikuti. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
12. Pembiasaan shalat dhuha yang dicontohkan melalui 
keteladanan membuat pelaksanaannya menjadi lebih efektif.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
13. Jadwal yang mengatur pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha 
sangat fleksibel. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
14. Guru tidak memberikan keteladanan dan bimbingan kepada 
siswa dalam pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
15. Ada doa yang dibaca setelah melaksanakan pembiasaan shalat 
dhuha di sekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 




16. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah adalah program kegiatan 
pembelajaran yang baik karena sudah terjadwal secara teratur. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
17. Jadwal pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah dirasa 
sulit sehingga malas untuk mengikuti. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
18. Guru mengawasi dengan baik pada pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha di sekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
19. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah tidak dilaksanakan dengan 
berangsur-angsur. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
20. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah tidak dilaksanakan sesuai 
tahap-tahapnya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
21. Harus ada paksaan bagi siswa agar pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha terlaksana sesuai jadwal. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
22. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha tidak diawasi dengan 
baik dan tidak ada sanksi tegas yang diberikan ketika siswa 
melanggar. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
23. Pengawasan yang diberikan guru pada pelaksanaan pembiasan 
shalat dhuha di sekolah menjadikan kegiatan berjalan dengan 
baik. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
24. Keteladanan yang diberikan guru pada pembiasaan shalat 
dhuha membuat siswa senang dalam mengikuti pelaksanaanya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
25. Pelaksanaan shalat dhuha di sekolah secara rutin dapat diikuti 
dengan baik oleh siswa. 




d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
26. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah tidak 
berdasarkan tahapan yang tepat. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
27. Pelaksanaan shalat dhuha di sekolah tidak disertai membaca 
doa setelah shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
28. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah dilaksanakan secara 
berangsur-angsur. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
29. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah diikuti dengan ikhlas oleh 
siswa. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
30. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah yang dilaksanakan secara 




a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
31. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah secara 
berulang-ulang membuat siswa menjadi terbiasa melakukan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
32. Guru senantiasa memberikan arahan dan membimbing siswa 
dalam pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
33. Dengan adanya pengawasan pada pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha membuat siswa tertib dalam melaksanakan 
kegiatan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
34. Keteladanan yang baik dari guru dapat langsung ditiru dengan 
mudah oleh siswa pada pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 




35. Ada sanksi yang mendidik bagi siswa yang tidak melaksanakan 
pembiasaan shalat dhuha di sekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
36. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah tidak dilaksanakan secara 
konsisten. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
37. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah tidak dilaksanakan secara 
berulang-ulang. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
38. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah diawasi 
dengan baik oleh guru. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
39. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah tidak dilaksanakan secara 
rutin. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
40. Jadwal pada pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah 
mudah untuk diingat dan diikuti. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
Angket Motivasi Belajar Siswa  





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 
 
 
5. Di rumah saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 








e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 








e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 
 





e. Tidak pernah 
20. Saya membaca buku yang berhubungan dengan pembelajaran 





e. Tidak pernah 
21. Saya bersaing dengan teman agar mendapat nilai yang bagus 







e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 
26. Saya merasa ada hubungan yang jelas antara kehidupan nyata 





e. Tidak pernah 
27. Pertama kali melihat pembelajaran ini, saya percaya bahwa 







e. Tidak pernah 
28. Setiap akan memulai pembelajaran PAI saya merasa ada yang 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 
 
 






e. Tidak pernah 
34. Saya belajar kelompok bersama teman  di luar jam pelajaran 





e. Tidak pernah 
35. Saya tekun mengerjakan soal-soal di buku PAI walaupun tidak 









Analisis Uji Validitas Instrumen angket Model Pembelajaran 
Habit   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 UC-1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4
2 UC-2 3 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 5 5 4
3 UC-3 4 5 5 4 3 5 3 4 3 5 5 5 3 5 4
4 UC-4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5
5 UC-5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4
6 UC-6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
7 UC-7 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4
8 UC-8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 UC-9 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3
10 UC-10 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3
11 UC-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4
12 UC-12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4
13 UC-13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
14 UC-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
15 UC-15 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4
16 UC-16 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 1 4 4
17 UC-17 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
18 UC-18 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3
19 UC-19 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5
20 UC-20 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3
21 UC-21 4 4 4 5 4 3 4 5 5 3 1 3 3 4 4
22 UC-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4
23 UC-23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 5 5
24 UC-24 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4
25 UC-25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 5 3 4 4
26 UC-26 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4
27 UC-27 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4
28 UC-28 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5
29 UC-29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
30 UC-30 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4
∑X1 120 120 126 122 118 115 117 126 129 114 114 124 113 121 118
∑X1² 14400 14400 15876 14884 13924 13225 13689 15876 16641 12996 12996 15376 12769 14641 13924
r 0.263 0.394 0.379 0.238 0.385 0.346
* 0.046 0.030 0.034 0.226 0.323 0.364 0.441 0.546 0.467
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361








16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
4 5 4 2 4 1 5 5 1 1 4 2 2 5 5
3 5 4 4 3 2 5 3 1 4 3 4 4 4 3
4 4 4 3 5 4 5 5 2 3 4 4 5 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
5 5 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4
4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4
3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4
4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4
3 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 2 5 4
4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4
4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3
4 3 5 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5
4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4
116 122 120 103 117 104 126 122 115 113 114 108 113 122 119
13456 14884 14400 10609 13689 10816 15876 14884 13225 12769 12996 11664 12769 14884 14161
0.227 0.286 0.212 0.587 0.554 0.602 0.399 0.129 0.472 0.513 0.545 0.676 0.566 0.466 0.437
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361






31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
5 1 2 2 2 1 1 4 2 2 67
4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 61
3 4 3 2 3 4 4 5 5 4 63
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55
4 5 5 2 4 4 2 4 5 5 59
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 61
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60
4 4 3 4 2 4 4 5 4 3 55
4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 44
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58
4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 63
4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 59
4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 58
4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 60
4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 54
4 2 3 2 4 4 2 3 4 4 63
4 5 4 4 4 5 5 4 3 1 60
5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 70
4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 59
3 4 4 2 3 3 2 4 5 5 56
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 57
5 5 5 5 4 5 5 5 1 1 62
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 51
3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 61
4 2 2 2 1 2 4 5 1 1 63
5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 64
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 65
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 65
119 112 105 99 101 109 104 120 112 99 1797
14161 12544 11025 9801 10201 11881 10816 14400 12544 9801
0.454 0.521 0.616 0.426 0.575 0.621 0.379 0.096 0.101 0.186
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361






Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba Instrumen Angket 
Model Pembelajaran Habit Forming 
Analisis validitas dari hasil uji coba instrumen angket adalah dengan 
menggunakan rumus: 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : jumlah sampel  
∑XY : jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y 
∑X : jumlah seluruh skor X 
∑Y : jumlah seluruh skor Y 
∑X2 : jumlah kuadrat skor X 
∑Y2 : jumlah kuadrat skor Y 
 
Kriteria: 
Tes Valid jika rxy ≥ rtabel        
Berikut perhitungan validitas pertanyaan nomor 1, untuk pertanyaan 




Y XY X2 Y2 
UC-1 5 139 695 25 19321 
UC-2 3 149 447 9 22201 
UC-3 4 160 640 16 25600 
 
 
UC-4 5 166 830 25 27556 
UC-5 4 153 612 16 23409 
UC-6 4 158 632 16 24964 
UC-7 3 155 465 9 24025 
UC-8 4 149 596 16 22201 
UC-9 2 150 300 4 22500 
UC-10 4 136 544 16 18496 
UC-11 4 156 624 16 24336 
UC-12 4 165 660 16 27225 
UC-13 4 149 596 16 22201 
UC-14 4 147 588 16 21609 
UC-15 4 154 616 16 23716 
UC-16 4 144 576 16 20736 
UC-17 5 155 775 25 24025 
UC-18 4 161 644 16 25921 
UC-19 4 174 696 16 30276 
UC-20 4 148 592 16 21904 
UC-21 4 143 572 16 20449 
UC-22 4 155 620 16 24025 
UC-23 4 178 712 16 31684 
UC-24 4 133 532 16 17689 
UC-25 4 147 588 16 21609 
UC-26 3 135 405 9 18225 
UC-27 5 168 840 25 28224 
 
 
UC-28 4 159 636 16 25281 
UC-29 4 160 640 16 25600 
UC-30 5 165 825 25 27225 
Jumlah 120 4611 18498 492 712233 
 
Diketahui: 
N ∑XY ∑X ∑X2 ∑Y ∑Y2 
30 18498 120 492 4611 712233 
 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)























Pada taraf signifikan 5% dengan N = 30, diperoleh rtabel = 0,361. Karena 
rxy ≤ rtabel maka pertanyaan nomor 1 tidak valid. Untuk menghitung 





Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Uji Coba Instrumen Angket 
Model Pembelajaran Habit Forming 
Untuk mengetahui reliabilitas butir soal angket menggunakan rumus 









r11 : reliabilitas instrumen atau koefisien alfa 
k : banyak butir soal 
∑𝜎𝑖2 : jumlah varian butir 
𝜎𝑡2 : varians total 
N : jumlah responden 
Kriteria: 
Jika r11 ≥ rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Keterangan: 
Varians total 












𝜎𝑡2 =  
712233 −  708710,7
30
 




























𝜎𝑖2 =  
492 −  480
30
 




𝜎𝑖12 =  0,4 
𝜎𝑖402 =  1,076 












] [1 − 0,3007] 
𝑟11 = (1,034) (0,699) 
𝑟11 = 0,723 
Dengan α = 5% dan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361, r11 = 0,723. Karena 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 UC-1 3 2 4 5 5 2 3 3 2 2 4 4 4 2 3
2 UC-2 3 3 4 5 3 2 2 5 1 5 5 5 5 5 5
3 UC-3 5 2 3 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5
4 UC-4 4 1 3 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5
5 UC-5 2 2 1 5 5 3 4 5 5 5 5 5 1 5 5
6 UC-6 4 3 3 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3
7 UC-7 4 1 4 5 5 4 5 3 1 5 4 5 5 5 5
8 UC-8 3 1 1 5 4 3 3 4 2 5 4 5 3 5 4
9 UC-9 2 2 2 5 5 2 3 5 3 5 5 5 5 5 5
10 UC-10 2 1 1 5 5 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5
11 UC-11 3 1 4 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 3
12 UC-12 3 3 3 5 3 3 3 4 5 0 4 5 4 5 5
13 UC-13 4 2 2 5 4 2 3 5 5 5 4 4 4 5 4
14 UC-14 3 2 1 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5
15 UC-15 3 2 1 5 5 2 3 4 3 4 4 5 4 5 4
16 UC-16 2 4 2 5 3 4 2 3 3 5 3 5 3 5 3
17 UC-17 4 2 1 5 5 1 3 5 3 5 5 2 2 5 5
18 UC-18 4 1 3 5 4 3 3 5 3 4 5 5 3 5 4
19 UC-19 4 2 3 5 5 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5
20 UC-20 2 1 1 4 5 2 3 5 5 3 5 5 5 5 5
21 UC-21 2 2 2 5 3 2 2 3 2 3 4 5 4 4 3
22 UC-22 4 2 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5
23 UC-23 5 3 4 5 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5
24 UC-24 4 2 2 5 5 2 3 2 2 3 3 5 3 2 5
25 UC-25 3 2 4 5 5 2 4 5 1 2 5 5 5 5 5
26 UC-26 4 4 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5
27 UC-27 3 2 4 5 5 3 4 5 3 5 5 4 3 5 4
28 UC-28 2 2 4 5 5 2 4 5 5 5 5 2 4 5 5
29 UC-29 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4
30 UC-30 3 4 4 5 5 3 2 3 1 5 5 5 3 5 5
∑X1 98 65 83 148 136 74 104 131 100 128 137 139 122 142 134
∑X1² 9604 4225 6889 21904 18496 5476 10816 17161 10000 16384 18769 19321 14884 20164 17956
r 0.461 -0,088 0.307 0.080 0.365 0.015 0.656* 0.705 0.378 0.447 0.588 0.017 0.416 0.484 0.445
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361







16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
2 2 5 3 5 2 2 5 5 3 4 4 5 4 5
3 3 5 3 1 3 5 5 3 2 5 5 5 5 1
4 5 4 3 3 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5
5 3 5 3 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3
3 2 5 4 1 5 5 5 4 3 5 5 5 5 2
3 4 5 3 3 5 5 5 2 2 4 5 5 5 4
3 4 5 4 5 5 5 4 3 2 5 5 5 5 4
4 4 4 3 5 5 5 4 4 2 3 5 5 3 2
4 4 5 3 5 5 5 5 4 2 3 5 5 5 1
3 4 5 5 5 5 5 5 3 1 3 5 5 3 3
5 5 5 3 2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 2
5 4 4 3 2 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4
3 4 4 4 4 5 5 4 3 1 4 5 5 5 1
3 3 5 4 3 3 5 3 3 1 3 5 5 5 2
3 3 5 3 5 3 5 4 2 2 4 5 5 5 3
3 2 5 3 1 1 5 5 2 2 5 5 5 3 1
3 5 5 4 3 5 5 5 2 1 5 5 5 5 3
4 3 5 3 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 3
3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2
3 3 5 5 4 5 5 5 3 1 5 5 5 5 2
3 2 4 2 4 2 4 4 2 2 3 5 5 5 3
4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 1 5 5 5 5
5 5 5 3 1 5 5 5 1 3 3 5 5 5 5
2 2 4 4 3 3 5 4 3 2 4 5 5 3 2
2 3 5 4 1 4 5 4 3 4 3 5 5 5 3
4 4 5 3 5 4 5 5 4 3 1 5 5 5 5
5 5 5 3 5 5 5 4 3 3 1 5 4 4 3
2 3 5 2 5 3 5 5 4 3 1 5 5 5 3
3 4 4 3 4 4 5 4 3 3 1 5 5 5 3
3 3 5 2 5 3 5 3 2 2 2 5 5 4 3
102 107 143 101 110 123 146 135 94 71 104 149 149 138 88
10404 11449 20449 10201 12100 15129 21316 18225 8836 5041 10816 22201 22201 19044 7744
0.503 0.680** 0.344 0.275 0.110 0.672 0.371 0.387 0.122 0.338 -0,147 0.250 -0,058 0.450 0.444**
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361






31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 144
1 5 5 5 5 5 2 2 5 5 152
4 3 5 4 5 3 5 5 3 5 170
5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 172
4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 162
4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 168
4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 169
3 3 4 4 3 4 5 5 4 3 148
5 4 5 5 4 5 3 5 4 3 163
5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 164
3 5 5 5 3 5 3 5 3 3 164
4 5 5 5 4 5 4 5 4 1 165
3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 157
3 5 5 1 5 5 5 5 4 4 156
3 5 5 4 4 5 5 5 4 1 152
4 3 5 3 2 5 5 5 5 3 140
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 162
5 1 4 4 4 4 5 5 3 4 159
2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 174
2 4 4 4 4 4 5 5 5 3 157
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 134
5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 177
5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 173
3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 137
4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 159
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 181
3 3 5 5 4 5 5 5 4 4 163
4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 160
3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 155
3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 146
111 130 141 131 123 141 126 140 122 112 4783
12321 16900 19881 17161 15129 19881 15876 19600 14884 12544
0.409 0.363 0.526 0.423 0.638** 0.287 0.180 0.422 0.224 0.139
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361






Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba Instrumen Angket 
Pembiasaan Shalat Dhuha 
Analisis validitas dari hasil uji coba instrumen angket adalah dengan 
menggunakan rumus: 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : jumlah sampel  
∑XY : jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y 
∑X : jumlah seluruh skor X 
∑Y : jumlah seluruh skor Y 
∑X2 : jumlah kuadrat skor X 
∑Y2 : jumlah kuadrat skor Y 
 
Kriteria: 
Tes Valid jika rxy ≥ rtabel        
Berikut perhitungan validitas pertanyaan nomor 1, untuk pertanyaan 





Y XY X2 Y2 
UC-1 3 144 432 9 20736 
UC-2 3 152 456 9 23104 
 
 
UC-3 5 170 850 25 28900 
UC-4 4 172 688 16 29584 
UC-5 2 162 324 4 26244 
UC-6 4 168 672 16 28224 
UC-7 4 169 676 16 28561 
UC-8 3 148 444 9 21904 
UC-9 2 163 326 4 26569 
UC-10 2 164 328 4 26896 
UC-11 3 164 492 9 26896 
UC-12 3 165 495 9 27225 
UC-13 4 157 628 16 24649 
UC-14 3 156 468 9 24336 
UC-15 3 152 456 9 23104 
UC-16 2 140 280 4 19600 
UC-17 4 162 648 16 26244 
UC-18 4 159 636 16 25281 
UC-19 4 174 696 16 30276 
UC-20 2 157 314 4 24649 
UC-21 2 134 268 4 17956 
UC-22 4 177 708 16 31329 
UC-23 5 173 865 25 29929 
UC-24 4 137 548 16 18769 
UC-25 3 159 477 9 25281 
UC-26 4 181 724 16 32761 
 
 
UC-27 3 163 489 9 26569 
UC-28 2 160 320 4 25600 
UC-29 4 155 620 16 24025 
UC-30 3 146 438 9 21316 
Jumlah     98 4783 15766 344 766517 
 
Diketahui: 
N ∑XY ∑X ∑X2 ∑Y ∑Y2 
30 15766 98 344 4783 766517 
 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)























Pada taraf signifikan 5% dengan N = 30, diperoleh rtabel = 0,361. Karena 
rxy ≥ rtabel maka pertanyaan nomor 1 valid. Untuk menghitung validitas 




Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Uji Coba Instrumen Angket 
Pembiasaan Shalat Dhuha 
Untuk mengetahui reliabilitas butir soal angket menggunakan rumus 









r11 : reliabilitas instrumen atau koefisien alfa 
k : banyak butir soal 
∑𝜎𝑖2 : jumlah varian butir 
𝜎𝑡2 : varians total 
N : jumlah responden 
Kriteria: 
Jika r11 ≥ rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Keterangan: 
Varians total 












𝜎𝑡2 =  
766517 −  762569,63
30
 




























𝜎𝑖2 =  
344 −  320,13
30
 




𝜎𝑖12 =  0,795 
𝜎𝑖402 =  1,062 












] [1 − 0,316] 
𝑟11 = (1,034) (0,684) 
𝑟11 = 0,707 
Dengan α = 5% dan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361, r11 = 0,707. Karena 





Analisis Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 UC-1 5 4 5 3 3 5 5 2 4 2 2 2 3 3 2
2 UC-2 5 1 5 1 3 5 5 3 2 3 2 3 5 5 3
3 UC-3 5 3 5 1 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4
4 UC-4 5 2 4 4 4 4 5 4 3 3 3 5 4 5 4
5 UC-5 5 4 5 3 3 4 5 2 4 2 2 4 4 5 2
6 UC-6 5 2 4 3 1 3 5 3 3 3 3 5 5 3 4
7 UC-7 5 3 5 3 4 5 5 3 3 4 3 4 5 3 4
8 UC-8 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4
9 UC-9 5 3 5 3 3 5 5 5 2 4 3 5 2 5 4
10 UC-10 5 2 5 1 3 5 5 3 2 4 1 5 4 5 4
11 UC-11 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3
12 UC-12 5 4 5 3 3 5 5 3 3 4 2 5 5 4 4
13 UC-13 5 2 4 1 3 4 5 2 3 3 3 4 4 4 4
14 UC-14 5 3 4 3 2 5 5 3 3 3 2 3 4 3 3
15 UC-15 5 2 5 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4
16 UC-16 5 3 4 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2
17 UC-17 2 1 2 2 2 5 2 1 2 4 2 3 5 3 4
18 UC-18 4 3 4 3 3 5 5 3 4 2 2 5 5 4 3
19 UC-19 4 1 5 5 3 5 5 5 3 3 1 4 5 4 3
20 UC-20 5 3 5 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3
21 UC-21 1 3 5 3 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 3
22 UC-22 4 2 5 3 3 4 5 3 2 4 2 4 4 4 4
23 UC-23 5 1 5 3 1 5 5 3 2 5 2 4 3 1 3
24 UC-24 4 3 5 3 3 5 5 3 3 4 2 5 5 4 2
25 UC-25 5 3 5 3 2 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3
26 UC-26 5 3 5 5 3 5 5 3 4 3 3 5 5 3 4
27 UC-27 5 1 4 3 3 5 5 4 3 4 3 5 3 4 5
28 UC-28 5 2 5 3 3 5 5 4 3 3 3 4 4 3 3
29 UC-29 4 2 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4
30 UC-30 4 2 4 4 3 4 5 2 2 3 1 4 3 3 4
∑X1 136 73 135 86 85 133 142 92 83 101 72 122 123 111 103
∑X1² 18496 5329 18225 7396 7225 17689 20164 8464 6889 10201 5184 14884 15129 12321 10609
r 0.485 0.124 0.488 0.273 0.253 0.324 0.663 0.724 -0,025 0.197 0.492 0.619 0.009 0.363 0.294*
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361








16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
2 2 1 5 5 5 4 2 3 5
3 3 2 5 2 3 5 3 5 5
4 5 4 5 4 3 4 4 5 4
4 5 4 5 4 5 5 5 5 5
3 3 3 5 3 1 5 4 4 5
4 4 3 5 3 5 5 4 5 5
3 4 3 5 2 3 4 3 5 5
2 3 3 5 2 2 4 4 3 4
2 5 3 5 3 4 5 5 4 5
2 5 3 4 3 5 5 3 5 5
2 3 3 5 3 3 5 5 4 4
3 3 3 5 2 5 5 5 5 4
2 4 2 5 2 4 4 4 4 4
3 4 3 5 3 4 4 4 5 3
3 4 4 5 3 5 5 4 5 5
2 3 2 5 3 4 4 3 4 3
3 2 2 5 1 3 5 5 2 3
3 3 3 5 3 3 5 3 5 4
5 5 5 5 3 1 5 3 5 4
2 3 3 5 4 3 5 3 4 3
3 3 4 5 2 3 5 4 5 4
3 4 4 5 3 3 5 3 5 5
5 2 3 5 2 4 5 5 5 5
3 5 3 5 2 3 4 4 5 4
3 5 5 5 4 5 5 4 5 4
3 5 3 5 2 5 5 5 4 4
2 3 3 5 3 1 5 3 5 5
3 4 3 5 2 3 5 5 4 4
3 3 2 5 3 4 4 5 4 4
1 3 3 5 2 4 4 3 5 3
86 110 92 149 83 106 140 117 134 127
7396 12100 8464 22201 6889 11236 19600 13689 17956 16129
0.478 0.599 0.497 -0,025 0.402 0.221 0.307 0.240 0.524 0.594
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361








26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
4 5 5 4 2 4 5 5 2 3 123
5 5 5 3 3 2 4 3 3 2 122
5 4 4 3 5 5 5 4 5 2 146
5 5 5 5 5 2 5 3 5 4 150
5 5 4 3 2 5 2 3 4 3 126
5 5 5 3 4 3 3 3 3 4 133
5 4 3 3 4 3 5 4 1 2 130
4 4 3 4 4 2 5 5 2 2 115
5 5 4 5 5 4 5 5 1 3 142
5 3 3 4 4 1 5 4 2 3 128
3 4 3 5 4 3 5 5 3 3 124
4 4 4 4 5 2 5 5 2 3 138
5 4 4 3 3 3 3 3 2 2 118
4 3 4 3 3 3 5 3 3 2 122
4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 133
4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 110
3 5 3 3 3 2 3 3 3 1 100
4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 127
4 5 4 3 5 2 5 5 1 2 133
4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 116
5 3 3 3 3 2 3 4 2 2 117
5 5 5 3 3 3 4 4 3 4 132
5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 131
2 4 3 4 2 1 4 3 2 2 121
5 4 4 3 3 2 3 3 1 3 131
5 3 3 2 2 5 4 4 1 5 136
5 3 4 4 4 2 5 5 3 3 130
4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 128
4 4 4 4 5 2 3 4 2 4 123
3 3 2 3 4 2 5 3 3 3 112
130 123 114 106 109 83 123 113 74 81 3797
16900 15129 12996 11236 11881 6889 15129 12769 5476 6561
0.516 0.244 0.518 0.228 0.459 0.281 0.317 0.327 0.094 .441
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361






Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba Instrumen Angket 
Motivasi Belajar 
Analisis validitas dari hasil uji coba instrumen angket adalah dengan 
menggunakan rumus: 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : jumlah sampel  
∑XY : jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y 
∑X : jumlah seluruh skor X 
∑Y : jumlah seluruh skor Y 
∑X2 : jumlah kuadrat skor X 
∑Y2 : jumlah kuadrat skor Y 
 
Kriteria: 
Tes Valid jika rxy ≥ rtabel        
  
Berikut perhitungan validitas pertanyaan nomor 1, untuk pertanyaan 





Y XY X2 Y2 
UC-1 5 123 615 25 15129 
UC-2 5 122 610 25 14884 
UC-3 5 146 730 25 21316 
 
 
UC-4 5 150 750 25 22500 
UC-5 5 126 630 25 15876 
UC-6 5 133 665 25 17689 
UC-7 5 130 650 25 16900 
UC-8 4 115 460 16 13225 
UC-9 5 142 710 25 20164 
UC-10 5 128 640 25 16384 
UC-11 5 124 620 25 15376 
UC-12 5 138 690 25 19044 
UC-13 5 118 590 25 13924 
UC-14 5 122 610 25 14884 
UC-15 5 133 665 25 17689 
UC-16 5 110 550 25 12100 
UC-17 2 100 200 4 10000 
UC-18 4 127 508 16 16129 
UC-19 4 133 532 16 17689 
UC-20 5 116 580 25 13456 
UC-21 1 117 117 1 13689 
UC-22 4 132 528 16 17424 
UC-23 5 131 655 25 17161 
UC-24 4 121 484 16 14641 
UC-25 5 131 655 25 17161 
UC-26 5 136 680 25 18496 
UC-27 5 130 650 25 16900 
 
 
UC-28 5 128 640 25 16384 
UC-29 4 123 492 16 15129 
UC-30 4 112 448 16 12544 
Jumlah     136 3797 17354 642 483887 
 
Diketahui: 
N ∑XY ∑X ∑X2 ∑Y ∑Y2 
30 17354 136 642 3797 483887 
 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
























Pada taraf signifikan 5% dengan N = 30, diperoleh rtabel = 0,361. Karena 
rxy ≥ rtabel maka pertanyaan nomor 1 valid. Untuk menghitung validitas 





Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Uji Coba Instrumen Angket 
Motivasi Belajar 
Untuk mengetahui reliabilitas butir soal angket menggunakan rumus 









r11 : reliabilitas instrumen atau koefisien alfa 
k : banyak butir soal 
∑𝜎𝑖2 : jumlah varian butir 
𝜎𝑡2 : varians total 
N : jumlah responden 
Kriteria: 
Jika r11 ≥ rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Keterangan: 
Varians total 












𝜎𝑡2 =  
483887 −  480573,63
30
 




























𝜎𝑖2 =  
642 −  616,53
30
 




𝜎𝑖12 =  0,849 
𝜎𝑖352 =  0,81 












] [1 − 0,31] 
𝑟11 = (1,034) (0,69) 
𝑟11 = 0,713 
Dengan α = 5% dan N = 30 diperoleh rtabel = 0,361, r11 = 0,713. Karena 





Daftar Nama Responden Penelitian 
 
No Nama Kode 
1 Iqlima Rizna Baroroh R-1 
2 Ahya Faadlilah Hawa R-2 
3 Amelia Estriana Ramadhani R-3 
4 Andriana Inviolita R-4 
5 Arum Hidayah R-5 
6 Ayu Rara Puspita Az-Zahro R-6 
7 Dwi Arya Wiguna R-7 
8 Haidar Satrio Wibowo R-8 
9 Isma Risqi Hanifah R-9 
10 Masada Mayyaadah R-10 
11 Mauliana Tri Rusmawati R-11 
12 Maulidah Fatiyah R-12 
13 Maulidina Putri Zahwa Syaharani R-13 
14 Moh. Galih Akmalul Hafidz R-14 
15 Mohammad Kayyisul Haq R-15 
16 Muhammad Bintang Aryasatya R-16 
17 Nur Candra Purnanto R-17 
18 Putri Charisah R-18 
19 Radhitya Ivan Handrito R-19 
20 Rindu Nur Beliani R-20 
21 Shafira Maharani R-21 
22 Tyas Indrayanti R-22 
23 Yan Auliani Firdaus R-23 
24 Adinda Razania Utami R-24 
25 Ainun Khamidah R-25 
26 Bunga Lady Aliza R-26 
 
 
27 David Saputra R-27 
28 Dwi Ria Novyani R-28 
29 Hanif Fadli R-29 
30 Ilham Firmansyah R-30 
31 Indana Zulfa Maharani R-31 
32 Kayla Fayza Aqilla Majid R-32 
33 Keyza Azmi Nazhifah R-33 
34 Livia Shantika R-34 
35 Aisani Ramadha Prasetya R-35 
36 Muhammad Baharuddin Irsyad R-36 
37 Muhammad Hilmi Fauzan R-37 
38 Nadia Aenur Nissa R-38 
39 Nanda Rivyan Lestari R-39 
40 Orsita Raharjanti R-40 
41 Rafi Daffa Aliifah R-41 
42 Najwa R-42 
43 Sefia Citra Adittya R-43 
44 Syafa Karin Anarta R-44 
45 Viona Desvita R-45 
46 Widi Maylinda Senja R-46 
47 Windi Atikasari R-47 
48 Wisnu Gesang Maulana R-48 
49 Ananda Misel Zulkarnaen R-49 
50 Asti Sri Mulyani R-50 
51 Della Aulia Putri R-51 
52 Devi Monica Sari R-52 
53 Dwi Nur Hikmah R-53 
54 Fadli Dwi Erfianto R-54 
55 Fika Putri Restianingsih R-55 
 
 
56 Icca Lintang Purwanti R-56 
57 Karissa Daniastry R-57 
58 Muchamad Lutfi R-58 
59 Muhammad Fahrizal Pratama R-59 
60 Nafisha Rachmawati R-60 
61 Novi Afilah R-61 
62 Putik Firmaningsih R-62 
63 Shufaira R-63 
64 Sultan Arya Ardiansyah R-64 
65 Ade Fajar Yanuarta R-65 
66 Diki Harjatmiko R-66 
67 Faqih Imam Muzaqi R-67 
68 Hani Arista R-68 
69 Mohammad Rizki Maulana R-69 
70 Pandu Dharma Senophilia R-70 
71 Rihada Aisy R-71 
72 Risa Riskiyani R-72 
73 Safitri Dinah Maeningrum R-73 














Kisi-kisi Instrumen Angket Model Pembelajaran Habit Forming, 
Pembiasaan Shalat Dhuha dan Motivasi Belajar Siswa 
 





















Adanya jadwal yang 
mengatur 5,14 19,33,37 5 
Adanya contoh melalui 
keteladanan - 32 1 
Pengawasan secara ketat 




Pelaksanaan shalat dhuha 
secara bertahap atau 
berangsur-angsur 
1,15,29 - 3 
Pelaksanaan shalat dhuha 
secara konsisten atau 
berulang-ulang 
30,31 - 2 
Pelaksanaan shalat dhuha 
secara terjadwal 7,11,16 10,17,21 6 
Pelaksanaan shalat dhuha 
dengan adanya 
keteladanan 
8,12,32,34 9,14 6 


















pelajaran sebelum guru 
masuk kelas 




7,8,35 - 3 
Aktif bertanya ketika 
pelajaran berlangsung 11,16,20 - 3 
Mencatat pelajaran yang 
diberikan guru 17 - 1 
Intensitas mempelajari 
kembali pelajaran yang 
telah diberikan 
26 - 1 
Hadir di dalam kelas 
sebelum bel pelajaran 
dibunyikan 
24 19 2 
Mengumpulkan tugas 
tepat waktu 12,14 30 3 
Mengikuti pembelajaran 







Instrumen Angket Pengaruh Model Pembelajaran Habit Forming 
dan Pembiasaan Shalat Dhuha sebelum Kegiatan 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran PAI Kelas X di SMA N 4 Kota Tegal 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  :  
No. Absen  :  
Petunjuk Pengisian 
a. Sebelum mengerjakan, pastikan Anda telah mengisi identitas 
dengan lengkap. 
b. Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti. 
c. Pilih salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu huruf a,b,c,d dan e. 
Angket Pelaksanaan Model Pembelajaran Habit Forming 
1. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara bertahap 
setiap akan memulai pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 





2. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkahnya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
3. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
berkelanjutan selama pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
4. Diberikan nilai yang baik jika siswa melaksanakan perintah 
guru yang berkaitan dengan model pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
5. Diberikan nilai yang kurang jika siswa tidak melaksanakan 
perintah guru yang berkaitan dengan model pembelajaran 
pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 





6. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan dengan 
terjadwal. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
7. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
berangsur-angsur. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan tidak berjalan 
sesuai yang sudah terjadwal. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
konsisten. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
10. Model pembelajaran pembiasaan dilaksanakan secara 
berulang-ulang. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
 
 
e. Sangat tidak setuju 
11. Dengan menerapkan model pembelajaran pembiasaan pada 
pembelajaran PAI bisa menanamkan kebiasaan baik pada saya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
12. Model pembelajaran pembiasaan tidak ada manfaatnya sama 
sekali bagi diri saya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
13. Guru tidak bisa mengarahkan langkah-langkah model 
pembelajaran pembiasaan agar bisa diikuti oleh siswa. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
14. Pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan dengan rutin di 
waktu yang telah terjadwal.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
15. Saya tidak puas dengan adanya model pembelajaran 
pembiasaan yang diterapkan dalam pembelajaran PAI. 




d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
16. Penerapan model pembelajaran pembiasaan yang konsisten 
dapat membuat semangat dalam belajar PAI.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
17. Dengan penerapan model pembelajaran pembiasaan secara 
konsisten membuat saya bersungguh-sungguh mempelajari 
setiap materi pada pembelajaran PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
18. Model pembelajaran pembiasaan merupakan model yang 
efektif dan inovatif  dalam pembelajaran PAI karena 
dilaksanakan secara berulang-ulang. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
19. Adanya model pembelajaran pembiasaan membuat saya 
semakin semangat dalam belajar PAI. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
20. Guru tidak mengarahkan siswa dalam pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
21. Tidak ada jadwal yang mengatur pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
22. Model pembelajaran pembiasaan tidak dilaksanakan sesuai 
tahap-tahapnya. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
23. Tidak ada pengawasan oleh guru dalam pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
24. Tidak ada tahap-tahap yang jelas dalam pelaksanaan model 
pembelajaran pembiasaan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
25. Pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan tidak 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
Angket Pembiasaan Shalat Dhuha 
1. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah dilaksanakan secara 
bertahap. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
2. Ada pengawasan dari guru kepada siswa dalam pelaksanaan 
pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
3. Ada jadwal yang mengatur dalam pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha di ssekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
4. Ada keteladanan yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan pembiasaan shalat dhuha di sekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
5. Guru tidak mengarahkan siswa dalam pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
6. Jadwal pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha hanya sekedar 
diikuti sebagai formalitas. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
7. Dengan adanya jadwal pada pelaksanaan pembiasaan shalat 
dhuha membuat kegiatan menjadi mudah diikuti. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Pembiasaan shalat dhuha yang dicontohkan melalui 
keteladanan membuat pelaksanaannya menjadi lebih efektif.  




d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Guru tidak memberikan keteladanan dan bimbingan kepada 
siswa dalam pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10. Ada doa yang dibaca setelah melaksanakan pembiasaan shalat 
dhuha di sekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
11. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah adalah program kegiatan 
pembelajaran yang baik karena sudah terjadwal secara teratur. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
12. Jadwal pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah dirasa 
sulit sehingga malas untuk mengikuti. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
13. Harus ada paksaan bagi siswa agar pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha terlaksana sesuai jadwal. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
14. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha tidak diawasi dengan 
baik dan tidak ada sanksi tegas yang diberikan ketika siswa 
melanggar. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
15. Pengawasan yang diberikan guru pada pelaksanaan pembiasan 
shalat dhuha di sekolah menjadikan kegiatan berjalan dengan 
baik. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
16. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah diikuti dengan ikhlas oleh 
siswa. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
17. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah yang dilaksanakan secara 
konsisten dapat membentuk perilaku kebiasaan beribadah yang 
baik. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
18. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah secara 
berulang-ulang membuat siswa menjadi terbiasa melakukan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
19. Guru senantiasa memberikan arahan dan membimbing siswa 
dalam pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
20. Dengan adanya pengawasan pada pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha membuat siswa tertib dalam melaksanakan 
kegiatan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
 
21. Keteladanan yang baik dari guru dapat langsung ditiru dengan 
mudah oleh siswa pada pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
22. Ada sanksi yang mendidik bagi siswa yang tidak melaksanakan 
pembiasaan shalat dhuha di sekolah. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
23. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di sekolah diawasi 
dengan baik oleh guru. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
Angket Motivasi Belajar Siswa 





e. Tidak pernah 
 
 






e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 
 





e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 
 
 





e. Tidak pernah 






e. Tidak pernah 











e. Tidak pernah 
11. Saya membaca buku yang berhubungan dengan pembelajaran 







e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 
14. Saya merasa ada hubungan yang jelas antara kehidupan nyata 





e. Tidak pernah 
15. Setiap akan memulai pembelajaran PAI saya merasa ada yang 





e. Tidak pernah 





e. Tidak pernah 
 
 
17. Saya tekun mengerjakan soal-soal di buku PAI walaupun tidak 











          
Data Tabel Kerja Analisis Regresi Ganda Pengaruh Model Pembelajaran Habit 
Forming dan Pembiasaan Shalat Dhuha terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 
X di SMA N 4 Kota Tegal 
Resp X1 X2 Y X1
2    X2
2 Y2 X1Y X2Y X1 X2 
1 97 100 69 9409 10000 4761 6693 6900 9700 
2 102 94 68 10404 8836 4624 6936 6392 9588 
3 83 94 63 6889 8836 3969 5229 5922 7802 
4 100 93 71 10000 8649 5041 7100 6603 9300 
5 94 94 68 8836 8836 4624 6392 6392 8836 
6 111 107 73 12321 11449 5329 8103 7811 11877 
7 86 85 67 7396 7225 4489 5762 5695 7310 
8 79 87 66 6241 7569 4356 5214 5742 6873 
9 121 107 70 14641 11449 4900 8470 7490 12947 
10 84 97 59 7056 9409 3481 4956 5723 8148 
11 93 91 60 8649 8281 3600 5580 5460 8463 
12 87 97 61 7569 9409 3721 5307 5917 8439 
13 89 102 69 7921 10404 4761 6141 7038 9078 
14 121 93 69 14641 8649 4761 8349 6417 11253 
15 87 78 57 7569 6084 3249 4959 4446 6786 
16 110 95 65 12100 9025 4225 7150 6175 10450 
17 90 80 58 8100 6400 3364 5220 4640 7200 
18 94 90 64 8836 8100 4096 6016 5760 8460 
19 100 91 66 10000 8281 4356 6600 6006 9100 
20 95 104 68 9025 10816 4624 6460 7072 9880 
21 101 93 66 10201 8649 4356 6666 6138 9393 
22 112 105 74 12544 11025 5476 8288 7770 11760 
23 104 101 76 10816 10201 5776 7904 7676 10504 
 
 
24 96 86 64 9216 7396 4096 6144 5504 8256 
25 97 100 69 9409 10000 4761 6693 6900 9700 
26 94 91 65 8836 8281 4225 6110 5915 8554 
27 79 80 68 6241 6400 4624 5372 5440 6320 
28 78 102 62 6084 10404 3844 4836 6324 7956 
29 92 86 73 8464 7396 5329 6716 6278 7912 
30 89 95 66 7921 9025 4356 5874 6270 8455 
31 116 99 66 13456 9801 4356 7656 6534 11484 
32 88 76 57 7744 5776 3249 5016 4332 6688 
33 96 88 68 9216 7744 4624 6528 5984 8448 
34 95 84 64 9025 7056 4096 6080 5376 7980 
35 96 95 67 9216 9025 4489 6432 6365 9120 
36 88 109 70 7744 11881 4900 6160 7630 9592 
37 109 101 64 11881 10201 4096 6976 6464 11009 
38 114 88 67 12996 7744 4489 7638 5896 10032 
39 109 107 70 11881 11449 4900 7630 7490 11663 
40 96 82 68 9216 6724 4624 6528 5576 7872 
41 100 98 72 10000 9604 5184 7200 7056 9800 
42 103 96 62 10609 9216 3844 6386 5952 9888 
43 95 90 52 9025 8100 2704 4940 4680 8550 
44 99 72 53 9801 5184 2809 5247 3816 7128 
45 125 96 79 15625 9216 6241 9875 7584 12000 
46 100 79 69 10000 6241 4761 6900 5451 7900 
47 108 94 74 11664 8836 5476 7992 6956 10152 
48 93 98 63 8649 9604 3969 5859 6174 9114 
49 97 93 65 9409 8649 4225 6305 6045 9021 
50 113 107 74 12769 11449 5476 8362 7918 12091 
51 95 106 70 9025 11236 4900 6650 7420 10070 






53 97 99 66 9409 9801 4356 6402 6534 9603 
54 107 92 76 11449 8464 5776 8132 6992 9844 
55 106 97 68 11236 9409 4624 7208 6596 10282 
56 96 104 64 9216 10816 4096 6144 6656 9984 
57 99 103 70 9801 10609 4900 6930 7210 10197 
58 125 83 52 15625 6889 2704 6500 4316 10375 
59 83 93 60 6889 8649 3600 4980 5580 7719 
60 107 107 76 11449 11449 5776 8132 8132 11449 
61 110 103 66 12100 10609 4356 7260 6798 11330 
62 85 93 70 7225 8649 4900 5950 6510 7905 
63 90 92 54 8100 8464 2916 4860 4968 8280 
64 94 76 63 8836 5776 3969 5922 4788 7144 
65 105 102 74 11025 10404 5476 7770 7548 10710 
66 86 82 58 7396 6724 3364 4988 4756 7052 
67 98 84 60 9604 7056 3600 5880 5040 8232 
68 113 110 71 12769 12100 5041 8023 7810 12430 
69 103 99 72 10609 9801 5184 7416 7128 10197 
70 97 80 64 9409 6400 4096 6208 5120 7760 
71 94 93 62 8836 8649 3844 5828 5766 8742 
72 100 100 68 10000 10000 4624 6800 6800 10000 
73 105 108 71 11025 11664 5041 7455 7668 11340 
74 90 85 66 8100 7225 4356 5940 5610 7650 




Perhitungan Uji Hipotesis I (variabel Model Pembelajaran Habit 
Forming X1 terhadap variabel Motivasi Belajar Y) 
Uji Hipotesis I dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mencari analisis korelasi sederhana dan analisis determinasi antara 
variabel (X1) dengan variabel (Y) dengan cara sebagai berikut: 










          =  728494 −  720135,1351 
          =  8358,8649 










           =  659663 −  653676,0135 
           =  5986,9865 








          =  328369 −  325917,8514 
          =  2451,1486 








             =  688467 −  686101,3514 












            =  486248 −  484463,5135 
            =  1784,4865 








            =  463609 −  461567,6351 



















𝑟𝑥𝑦 = 0,394 
Adapun koefisien korelasi determinasi r2 = 0,155 
Dan besarnya pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah: 
r2 x 100% = 0,155 x 100% = 15,5 % 
2. Mencari persamaan regresi sederhana dan uji signifikasi melalui 
uji t dengan cara sebagai berikut: 






=  66,365  










Hitung nilai slop/koefisien regresi: 







Hitung nilai intersep:  
𝑎 = 𝑌′ − 𝑏𝑥1   
    = 66,365 − (0,21348)(98,649) 
    = 45,305 
Jadi, Y' = a + bx1 
         Y' = 45,305 +0,213X1 
Uji signifikasi melalui uji t dengan cara: 










=  3,636 
Karena thitung = 3,636 > ttabel (0,05 = 1,993) berarti korelasi antara 











Perhitungan Uji Hipotesis II (variabel Pembiasaan Shalat Dhuha 
X2 terhadap variabel Motivasi Belajar Y) 
Uji Hipotesis II dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mencari analisis korelasi sederhana dan analisis determinasi antara 


















𝑟𝑥𝑦 = 0,533 
Adapun koefisien korelasi determinasi r2 = 0,284 
Dan besarnya pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah: 
r2 x 100% = 0,284 x 100% = 28,4 % 
2. Mencari persamaan regresi sederhana dan uji signifikasi melalui 
uji t dengan cara sebagai berikut: 














Hitung nilai slop/koefisien regresi: 







Hitung nilai intersep:  
 
 
𝑎 = 𝑌′ − 𝑏𝑥2 
    = 66,365 − (0,341)(93,986) 
    = 34,319 
Jadi, Y' = a + bx2 
                Y' = 34,319 +0,341X2 
Uji signifikasi melalui uji t dengan cara: 











Karena thitung = 5,344 > ttabel (0,05 = 1,993) berarti korelasi antara 





Perhitungan Uji Hipotesis III (variabel Model Pembelajaran 
Habit Forming X1 dan Pembiasaan Shalat Dhuha X2 terhadap 
variabel Motivasi Belajar Y) 
Uji Hipotesis III dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mencari persamaan regresi berganda dan uji signifikasi melalui uji 
t dengan cara sebagai berikut:  
Hitung nilai slop/koefisien regresi (b1):  












      =  
5854544,446
44448117,46
=  0,132 
Hitung nilai slop/koefisien regresi (b2): 












       =  
12842025
44448117,46




Hitung nilai intersep:  
𝑎 = 𝑌′ − 𝑏1𝑥1 − 𝑏2𝑥2 
    = 66,365 − (0,132)(98,649) − (0,289)(93,986) 
    = 66,365 − 12,994 − 27,155 = 26,216 
Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
𝑌′ = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 
𝑌′ = 26,216 + 0,132𝑥1 + 0,289𝑥2 
Uji signifikasi melalui uji t dengan cara: 











Karena thitung = 6,773 > ttabel (0,05 = 1,993) berarti korelasi antara 
X1, X2 terhadap Y signifikan. 
2. Mencari analisis korelasi berganda dan analisis determinasi antara 



















𝑅(1.2) = √0,337 
𝑅(1.2) = 0,580 
Adapun koefisien determinasinya adalah r2 = 0,337 
Dan besarnya pengaruh variabel X1, X2, terhadap Y adalah: 
r2 x 100% = 0,337 x 100% = 33,7% 
3. Uji signifikasi secara bersama-sama melalui uji F atau Anava 
dengan cara sebagai berikut: 
Hitung jumlah kuadrat regresi:  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =  𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2   
            = (0,132)(1784,486) + (0,289)(2041,365)   
            =  235,046 + 589,795 = 824,841   
Hitung derajat kebebasan regresi: 𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔 =  𝑘 = 2 
Hitung rerata kuadrat regresi:  






=  412,420 
Hitung jumlah kuadrat residu:  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =  ∑𝑦
2  − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =  2451,149 −  824,841 
                                            = 1626,308 
Hitung derajat kebebasan residu: 𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠 =  𝑁 − 𝑘 − 1 
=  74 − 2 − 1 = 71 




















1. Angket Uji Coba melalui Google Form  
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